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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelengkapan, keamanan, dan 

kecepatan sistem pembayaran digital terhadap perilaku pembelian konsumen dan 

efisiensi penjualan pada platform e-commerce di Indonesia, dengan 

membandingkan TikTok Shop dan marketplace konvensional (Shopee, Tokopedia, 

Lazada). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

terhadap 121 konsumen dan 121 penjual yang aktif bertransaksi di kedua jenis 

platform. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM), termasuk uji validitas, reliabilitas, dan 

Multi-Group Analysis (MGA) untuk membandingkan pengaruh antar kelompok. 

Hasil menunjukkan bahwa kelengkapan, keamanan, dan kecepatan pembayaran 

digital berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pembelian dan efisiensi 

penjualan. Keamanan pembayaran memiliki pengaruh terkuat terhadap perilaku 

konsumen (β = 0,568), sementara kecepatan pembayaran paling berpengaruh 

terhadap efisiensi penjualan (β = 0,328). Analisis MGA mengungkapkan perbedaan 

signifikan: keamanan lebih berpengaruh di TikTok Shop, sedangkan kelengkapan 

metode pembayaran lebih berpengaruh di marketplace konvensional. Temuan ini 

menunjukkan bahwa platform social commerce perlu memperkuat aspek keamanan 

untuk membangun kepercayaan, sementara marketplace harus mempertahankan 

kelengkapan opsi pembayaran sebagai keunggulan kompetitif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi strategis bagi pengembangan sistem pembayaran digital 

yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

Kata kunci: Sistem Pembayaran Digital, Perilaku Pembelian Konsumen, Efisiensi 

Penjualan, Tiktok Shop, Marketplace 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of digital payment systems—completeness, 

security, and speed—on consumer purchasing behavior and sales efficiency in 

Indonesian e-commerce platforms, comparing TikTok Shop and conventional 

marketplaces (Shopee, Tokopedia, Lazada). A quantitative approach was employed 

using survey data from 121 consumers and 121 sellers, analyzed through Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), including Multi-Group 

Analysis (MGA) to examine cross-platform differences. Results confirm that all 

three factors significantly affect both consumer behavior and sales efficiency. 

Payment security has the strongest impact on consumer behavior (β = 0.568), while 

payment speed most influences sales efficiency (β = 0.328). MGA reveals significant 

differences: security is more influential on TikTok Shop, whereas completeness of 

payment methods has greater impact on conventional marketplaces. These findings 

suggest that social commerce platforms should prioritize security to build trust, 

while established marketplaces must maintain payment diversity as a competitive 

advantage. This research contributes strategic insights for optimizing digital 

payment systems in Indonesia’s evolving e-commerce ecosystem. 

Keywords: Digital Payment System, Consumer Behavior, Sales Efficiency, Tiktok 

Shop, Marketplace 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan sistem pembayaran digital di Indonesia telah menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, terutama dalam transaksi non-tunai dan penggunaan 

mobile payment. Menurut Pandey, (2022) pembayaran digital atau yang biasa 

disebut sebagai e-payment merupakan cara melakukan transaksi pembayaran secara 

elektronik antara pihak pembayar dengan pihak penerima pembayaran. Seiring 

dengan perkembangan era digital, masyarakat semakin menunjukkan ketertarikan 

untuk membeli produk dengan memanfaatkan metode pembayaran digital, yang 

dianggap lebih praktis dan efisien dibandingkan metode konvensional (Bojjagani et 

al., 2023).  

Bank Indonesia menyatakan bahwa pada tahun 2024 terjadi kenaikan volume 

transaksi pembayaran digital sebesar 36,1%. Transaksi melalui aplikasi mobile 

mengalami pertumbuhan sebesar 39,1% secara tahunan, sedangkan transaksi yang 

dilakukan melalui internet meningkat sebesar 4,4% (Bank Indonesia, 2024). 

Pertumbuhan ini mencerminkan pergeseran preferensi konsumen Indonesia dari 

transaksi tunai menuju transaksi digital yang lebih praktis dan efisien. Sharma et 

al., (2024) menegaskan bahwa mode pembayaran digital merupakan penggerak 

baru dalam belanja online, yang menunjukkan bahwa adopsi pembayaran digital 

dapat meningkatkan pengalaman berbelanja. Menurut Nordin et al., (2023), 

peningkatan jumlah pelanggan yang menggunakan pembayaran digital disebabkan 
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oleh kemudahan dan fleksibilitas dalam bertransaksi, hal ini kemudian 

berkontribusi pada perkembangan e-commerce. 

Indonesia memimpin pertumbuhan ekonomi digital di kawasan Asia Tenggara 

dengan proyeksi Gross Merchandise Value (GMV) mencapai $90 miliar pada tahun 

2024, menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 13% dari tahun sebelumnya 

berdasarkan kajian e-Conomy SEA, (2024). Kontribusi terbesar berasal dari sektor 

e-commerce yang mencatatkan pertumbuhan 11% dengan GMV $65 miliar, 

didorong oleh inovasi berkelanjutan platform-platform terkemuka melalui 

pengembangan fitur video commerce dan social commerce yang menghadirkan 

pengalaman berbelanja yang lebih interaktif. Munculnya platform teknologi 

keuangan (fintech) tidak hanya menyederhanakan transaksi, tetapi juga 

menawarkan alternatif yang lebih terjangkau dibandingkan metode perbankan 

konvensional, sehingga layanan keuangan menjadi lebih mudah diakses dan ramah 

pengguna bagi masyarakat luas (Sriyono et al., 2023). 

Pertumbuhan yang pesat ini tidak hanya didorong oleh faktor infrastruktur 

digital yang semakin berkembang, tetapi juga oleh adopsi teknologi seperti 

smartphone dan internet yang semakin meluas di kalangan masyarakat Indonesia. 

Menurut Dora & Hayatina, (2022) perkembangan digitalisasi yang pesat sejak 

pandemi COVID-19 telah mendorong masyarakat untuk memanfaatkan media 

sosial sebagai wadah untuk melakukan jual beli online, karena memberikan 

kemudahan dalam bertransaksi tanpa harus bertemu langsung dengan konsumen.  

Transformasi ini semakin diperkuat dengan hadirnya berbagai inovasi platform e-

commerce seperti Lazada, Tokopedia, Shopee, dan TikTok yang telah menciptakan 
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perspektif baru dalam ekosistem perdagangan elektronik. Inovasi dalam sistem 

pembayaran digital, seperti penggunaan aplikasi pembayaran mobile, telah 

meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi konsumen, yang pada gilirannya 

mendorong pertumbuhan e-commerce (Tang et al., 2021). 

Menurut Bari, (2024) perkembangan platform pembayaran digital dan 

perusahaan e-commerce besar telah membawa perubahan signifikan dalam 

ekosistem ekonomi global. Inovasi ini tidak hanya mengubah cara transaksi 

dilakukan, tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek lainnya, seperti rantai 

pasokan, strategi pemasaran, dan proses operasional bisnis secara keseluruhan. 

Ayob et al., (2020) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki akses ke sistem 

pembayaran digital cenderung lebih aktif terlibat dalam transaksi e-commerce, yang 

mencerminkan hubungan positif antara penggunaan pembayaran digital dan 

perkembangan e-commerce. 

Salah satu fenomena menarik dalam perkembangan e-commerce adalah 

munculnya  social commerce, yang diprakarsai oleh TikTok Shop sebagai platform 

yang menggabungkan elemen interaksi sosial dengan transaksi jual-beli. Hossain & 

Kim, (2020) mengidentifikasi tiga aspek utama yang membedakan social 

commerce, yaitu integrasi konten sosial, interaktivitas real-time, dan personalisasi 

berbasis komunitas. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa  social commerce tidak 

hanya mempermudah transaksi, tetapi juga menciptakan pengalaman belanja yang 

lebih menarik bagi konsumen, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan 

loyalitas pelanggan.  
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 social commerce telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

interaksi konsumen dan mendorong perilaku pembelian (Ali et al., 2024). Penting 

untuk dicatat bahwa  social commerce tidak hanya berfokus pada penjualan produk, 

tetapi juga pada pembentukan komunitas di sekitar merek. Ali et al., (2024) juga 

menekankan bahwa social commerce menggabungkan media sosial dan teknologi 

Web 2.0 untuk mendukung transaksi komersial sekaligus mendorong interaksi 

sosial dan konten yang dihasilkan pengguna. Social commerce berpotensi untuk 

terus berkembang dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari ekosistem e-

commerce global.  

Konsep inovatif ini tidak hanya berhasil menarik bagi generasi muda tetapi juga 

berkontribusi signifikan dalam pertumbuhan e-commerce secara keseluruhan, salah 

satunya dengan TikTok Shop yang membantu memperluas jangkauan pasar ke 

demografi yang sebelumnya kurang terlayani. Keberhasilan ini tercermin dari 

pencapaian nilai transaksi bruto (Gross Merchandise Value/GMV) platform TikTok 

Shop yang mencatatkan pertumbuhan hamper empat kali lipat, dari USD 4,4 miliar 

pada tahun 2022 menjadi sekitar USD 16,3 miliar pada tahun 2023 (Katadata, 

2024).  

Fitur TikTok Shop berbeda dengan E-commerce lainnya karena TikTok Shop 

juga memberikan diskon besar-besaran dari harga yang ditawarkan dan juga ketika 

pihak online shop melakukan promosi melalui live TikTok mempermudah proses 

promosinya sehingga dapat memberikan profit yang cukup besar (Supriyanto et al., 

2023). Keunggulan lain dari TikTok Shop sendiri adalah menjadi media sosial 

sekaligus situs jual beli dalam satu aplikasi sehingga pengguna TikTok tidak perlu 
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beralih aplikasi lain untuk menyelesaikan transaksi pembelian produk yang 

diinginkan (Siswapranata & Mediawati, 2024). 

Sistem pembayaran digital berperan strategis dalam ekosistem social 

commerce, dimana memberikan solusi yang efisien bagi pengguna untuk 

melakukan transaksi. Salah satu dampak terbaru dari perkembangan teknologi 

adalah berubahnya model bisnis perbankan di Indonesia. Seperti yang dikemukakan 

oleh Hamzah Muchtar et al., (2024), bank-bank di Indonesia kini telah 

mengembangkan model bisnis pembayaran digital yang dapat diakses secara 

fleksibel, baik melalui platform online maupun offline. Djamhari et al., (2024) juga 

mengamati bahwa pertumbuhan e-commerce di Indonesia telah mendorong 

perkembangan sistem pembayaran digital yang mencakup berbagai metode seperti 

transfer bank, dompet elektronik (e-wallet), dan layanan Paylater yang inovatif. 

TikTok Shop memanfaatkan momentum ini dengan menghadirkan berbagai metode 

pembayaran yang komprehensif, disertai dengan pengalaman pengguna yang 

intuitif, sehingga berhasil menciptakan sistem belanja yang menarik dan interaktif. 

Meskipun adopsi pembayaran digital terus meningkat, keberhasilan sebuah 

platform e-commerce juga tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sistem 

pembayaran, tetapi oleh kualitas sistem pembayaran digital itu sendiri. Menurut 

Ramayanti et al., (2024), kualitas sistem pembayaran digital dapat ditinjau melalui 

berbagai dimensi seperti keamanan, kemudahan penggunaan, dan kecepatan 

layanan, yang menjadi faktor penting dalam meningkatkan adopsi dan kepuasan 

pengguna terhadap sistem pembayaran digital. 
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Sistem pembayaran digital tidak hanya memberikan manfaat bagi konsumen, 

tetapi juga memberikan keuntungan signifikan bagi penjual. Adopsi sistem 

pembayaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk mengoptimalkan fokus 

mereka pada aspek-aspek lain dari bisnis mereka, seperti pengembangan produk 

dan peningkatan pelayanan pelanggan. Poudel et al., (2023) mengungkapkan bahwa 

implementasi sistem pembayaran digital, khususnya e-wallet dan transaksi online, 

telah menghadirkan efisiensi dalam pengelolaan pembayaran dengan 

meminimalisir waktu yang dibutuhkan dalam proses verifikasi transaksi.  

Berdasarkan perspektif penjual, kecepatan pencairan dana (settlement speed) 

berkontribusi signifikan terhadap operational efficiency melalui perbaikan cash 

flow management dan optimalisasi inventory turnover (Devriese & Mitchell, 2006). 

Studi empiris menunjukkan bahwa settlement efficiency yang rendah pada hari 

setelah terjadinya default dapat berdampak negatif pada performa operasional, 

mengindikasikan pentingnya kecepatan dalam sistem pembayaran digital. Konsep 

Sales Efficiency Ratio dan Customer Acquisition Cost (CAC) terbukti menjadi 

prediktor utama profitability dan scalability perusahaan e-commerce, dimana 

perceived efficiency of marketing spend memengaruhi keputusan strategis penjual 

dalam alokasi sumber daya (Noor et al., 2023).. 

Menurut penelitian oleh Mahyuni & Setiawan, (2021), penggunaan sistem 

pembayaran digital seperti QRIS telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Hal ini diperkuat 

oleh temuan Handayani & Soeparan, (2022) yang mengidentifikasi peran strategis 

sistem pembayaran digital dalam upaya revitalisasi UMKM, dimana pelaku usaha 
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dapat mengalokasikan lebih banyak waktu untuk pengembangan strategi pemasaran 

dan ekspansi bisnis. Penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi yang dihasilkan 

dari penggunaan sistem pembayaran digital tidak hanya menguntungkan penjual, 

tetapi juga meningkatkan pengalaman konsumen dalam berbelanja.  

Musyaffi et al., (2022) menyoroti bahwa digitalisasi sistem pembayaran 

memberikan kendali yang lebih baik bagi penjual dalam manajemen pembayaran, 

tanpa harus bergantung pada metode pembayaran tradisional seperti cash on 

delivery (COD). Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan fleksibilitas 

bagi penjual untuk menjalankan bisnis mereka dari mana saja. Hardiky et al., (2021) 

menambahkan bahwa meskipun ada biaya tambahan yang harus ditanggung oleh 

penjual, manfaat dari kemudahan dan efisiensi yang diperoleh jauh lebih besar. 

Muslim et al., (2023) mengungkapkan bahwa perlindungan konsumen dan 

keamanan data memang menjadi isu utama yang harus dihadapi oleh platform e-

commerce, termasuk TikTok Shop. Oleh karena itu, penting untuk membandingkan 

TikTok Shop ( social commerce) dengan marketplace konvensional di Indonesia, 

mengingat TikTok Shop mengintegrasikan pengalaman sosial, sementara 

marketplace lebih berstruktur dan fungsional. Setiap platform menawarkan 

ekosistem pembayaran digital yang berbeda untuk menarik dan mempertahankan 

pengguna, baik dari sisi pembeli maupun penjual (Nurmalasari et al., 2025).  

Ballaji, (2024) mengungkapkan bahwa meskipun sistem pembayaran digital 

menawarkan efisiensi dan kemudahan yang luar biasa dalam bertransaksi, 
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implementasinya juga menghadirkan serangkaian tantangan dan risiko yang perlu 

diwaspadai, khususnya terkait dengan upaya melindungi kepentingan konsumen. 

Hal ini semakin kompleks, terutama dengan munculnya ancaman-ancaman dalam 

bentuk penipuan, keamanan, dan privasi data. Menghadapi tantangan tersebut, 

Coelho & Prenio, (2020) menekankan bahwa keberhasilan dalam menghadapi 

berbagai tantangan pada sistem pembayaran digital sangat bergantung pada 

penerapan manajemen risiko yang tepat dan efektif. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa kelengkapan 

metode pembayaran digital berperan sebagai determinan utama dalam 

meningkatkan perceived ease of use dan perceived usefulness, yang selanjutnya 

mendorong intensi dan perilaku pembelian konsumen (Venkatesh & Davis, 2000). 

Penelitian empiris oleh Anggorowati & Sari, (2024) membuktikan bahwa variabel 

digital payment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna platform e-commerce. Keamanan pembayaran digital 

(payment security) secara teoretis memengaruhi consumer trust melalui 

pengurangan perceived risk, yang selanjutnya memperkuat purchase intention dan 

actual purchase behavior (Abbas & Hamdy, 2015).  

Banyak penelitian telah mengkaji berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku 

pembelian di platform e-commerce, namun masih terdapat kekurangan dalam 

analisis komparatif antara sistem pembayaran digital yang diterapkan di platform-

platform spesifik, seperti TikTok Shop dan marketplace e-commerce lainnya di 

Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2022) menunjukkan bahwa 

e-lifestyle dan budaya digital memiliki pengaruh positif terhadap perilaku 
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konsumtif generasi Y dalam berbelanja di e-commerce. Namun, penelitian tersebut 

tidak membahas secara rinci perbandingan antara sistem pembayaran yang 

digunakan di berbagai platform, yang sebenarnya merupakan aspek penting dalam 

memahami dinamika pasar digital yang berkembang pesat saat ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Isanawikrama et al., (2023) mengungkapkan 

bahwa kemudahan dalam proses pembayaran memiliki pengaruh signifikan 

terhadap niat beli dan perilaku belanja online. Meskipun demikian, penelitian 

tersebut tidak membedakan dampak kemudahan pembayaran di platform e-

commerce yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilanjutkan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana aspek tersebut mempengaruhi perilaku 

konsumen di berbagai jenis platform. Hendrawan et al., (2023) menemukan bahwa 

pergeseran masyarakat dari pembayaran tunai ke digital payment didorong oleh 

kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan dukungan pemerintah melalui program 

Less Cash Society. Namun demikian, isu keamanan dan privasi tetap menjadi 

tantangan utama yang dapat memengaruhi kepercayaan masyarakat dalam 

menggunakan layanan digital payment, sehingga kolaborasi pemerintah, regulator, 

dan penyedia layanan diperlukan untuk membangun ekosistem transaksi digital 

yang aman dan terpercaya. 

Keamanan pembayaran juga menjadi salah satu faktor yang semakin penting 

dalam era digitalisasi pembayaran. Tian et al., (2023) menemukan bahwa 

kepercayaan dan kualitas layanan memoderasi perilaku penggunaan sistem e-

wallet. Namun, terdapat kekurangan dalam literatur yang membahas secara spesifik 

bagaimana faktor keamanan pembayaran mempengaruhi perilaku pembelian di 



10 
 

 
 

TikTok Shop dibandingkan dengan marketplace lainnya. Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi signifikan dengan menggali lebih dalam perbedaan persepsi 

keamanan di antara pengguna TikTok Shop dan pengguna marketplace lain, serta 

dampaknya terhadap keputusan pembelian mereka.  

Walaupun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode pembayaran dapat 

mempengaruhi perilaku konsumen, masih sangat sedikit penelitian yang secara 

khusus menganalisis dampak metode pembayaran digital yang berbeda terhadap 

perilaku pembelian dan efisiensi penjualan di Indonesia. Widayat et al., (2020) juga 

menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi e-money dalam konteks inovasi terbuka. Ini menunjukkan 

adanya ruang untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai bagaimana berbagai 

metode pembayaran digital mempengaruhi keputusan pembelian di pasar 

Indonesia. 

Rahmayanti, (2023) menyatakan bahwa penggunaan marketplace dan sistem 

pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan tingkat 

penjualan UMKM di Kota Banjarmasin. Marketplace dinilai mampu memperluas 

jangkauan pasar, mempermudah proses transaksi, serta menjamin keamanan jual 

beli secara daring. Sementara itu, pembayaran digital memberikan kemudahan, 

kecepatan, dan fleksibilitas dalam bertransaksi, yang secara simultan mendorong 

peningkatan omzet dan kinerja penjualan pelaku UMKM di era digital. 

Perkembangan ekosistem e-commerce di Indonesia menunjukkan variasi 

signifikan dalam implementasi sistem pembayaran digital antar platform, 
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khususnya antara TikTok Shop dan marketplace e-commerce konvensional seperti 

Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak. Perbedaan ini mencakup aspek kecepatan 

settlement dana, kelengkapan metode pembayaran yang tersedia, serta tingkat 

keamanan transaksi digital yang diterapkan (Soegoto et al., 2024). Studi komparatif 

diperlukan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing 

sistem pembayaran, mengingat setiap platform memiliki karakteristik unik dalam 

mengimplementasikan teknologi pembayaran digital. Misalnya, TikTok Shop yang 

terintegrasi dengan ekosistem  social commerce memiliki pendekatan berbeda 

dalam mengelola proses pembayaran dibandingkan marketplace tradisional yang 

fokus pada transaksi murni e-commerce (Anggorowati & Sari, 2024). Analisis 

komparatif ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas relatif 

setiap sistem, sehingga platform dapat merancang strategi peningkatan layanan 

yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan stakeholder. 

Urgensi dari penelitian ini semakin meningkat mengingat proyeksi 

pertumbuhan ekonomi digital Indonesia yang diperkirakan akan mencapai $146 

miliar pada tahun 2025, menjadikannya yang terbesar di Asia Tenggara (Kemendag, 

2023). Dalam menghadapi perkembangan pesat ini, pemahaman yang mendalam 

tentang efektivitas sistem pembayaran di berbagai platform menjadi sangat 

diperlukan untuk pengembangan strategi bisnis yang lebih adaptif. Penelitian ini 

tidak hanya bertujuan menganalisis aspek teknis sistem pembayaran digital, tetapi 

juga mengeksplorasi dampak komprehensifnya terhadap perilaku konsumen dan 

efisiensi penjualan.  
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Seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna dan transaksi, pemahaman 

yang lebih dalam mengenai bagaimana sistem pembayaran memengaruhi 

pengalaman pengguna, keputusan pembelian, dan efisiensi penjualan menjadi 

sangat penting untuk keberhasilan dan pertumbuhan sektor e-commerce di masa 

depan. Melalui studi komparatif yang mendalam antara TikTok Shop dan platform 

marketplace e-commerce lainnya seperti Shopee, Lazada, dan Tokopedia, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dimensi kualitas sistem pembayaran digital 

tersebut dan membandingkan pengaruhnya terhadap perilaku pembelian dan 

efisiensi penjualan di dua jenis platform yang berbeda.  

1.2 Rumusan Masalah 

Guna menjawab kesenjangan penelitian dan menganalisis efektivitas platform 

secara menyeluruh, fokus utama penelitian ini adalah pada kualitas sistem 

pembayaran digital. Kualitas ini dievaluasi melalui tiga dimensi utama seperti 

kelengkapan, keamanan dan kecepatan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap 

perilaku pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace 

e-commerce? 

2. Bagaimana pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap perilaku 

pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace e-

commerce? 

3. Bagaimana pengaruh kecepatan pembayaran digital terhadap efisiensi 

penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce? 
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4. Bagaimana pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap 

efisiensi penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-

commerce? 

5. Bagaimana pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap efisiensi 

penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce? 

6. Apakah terdapat perbedaan faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian 

konsumen dan efisiensi penjualan antara platform TikTok Shop dan 

platform marketplace yang lain? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa sasaran penting, yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap 

perilaku pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace 

e-commerce. 

2. Menganalisis pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap perilaku 

pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace e-

commerce. 

3. Menganalisis pengaruh kecepatan pembayaran digital terhadap efisiensi 

penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 

4. Menganalisis pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap 

efisiensi penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-

commerce. 

5. Menganalisis pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap efisiensi 

penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 
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6. Menganalisis perbedaan pengaruh sistem pembayaran digital (kecepatan, 

kelengkapan, dan keamanan) terhadap perilaku pembelian konsumen dan 

efisiensi penjualan antara pengguna platform TikTok Shop dan pengguna 

marketplace e-commerce lainnya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Platform Digital 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi platform digital, khususnya 

TikTok Shop dan marketplace e-commerce lainnya, dalam mengembangkan 

sistem pembayaran digital yang lebih efisien, cepat, dan aman. Dengan 

memahami bagaimana faktor kelengkapan metode pembayaran digital dan 

keamanan dalam pembayaran digital mempengaruhi transaksi, platform 

dapat merancang fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna serta 

meningkatkan kepuasan pengguna. 

2. Bagi Pelaku Usaha 

Penelitian ini memberikan wawasan kepada para pelaku usaha mengenai 

bagaimana sistem pembayaran digital dapat mempengaruhi efisiensi 

penjualan. Dengan memahami preferensi konsumen terhadap metode 

pembayaran, pelaku usaha dapat menyesuaikan strategi penjualan mereka 

agar lebih optimal, serta meningkatkan tingkat konversi dan retensi 

pelanggan melalui sistem pembayaran yang lebih baik. 

3. Bagi Konsumen 

Penelitian ini dapat membantu dalam memahami manfaat serta risiko dari 

berbagai sistem pembayaran digital yang digunakan di TikTok Shop dan 
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marketplace e-commerce lainnya. Dengan adanya informasi ini, konsumen 

dapat lebih bijak dalam memilih metode pembayaran yang sesuai dengan 

preferensi mereka, baik dari segi kemudahan, maupun keamanan. 

4. Bagi Akademisi dan Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti yang 

tertarik dalam bidang keuangan digital dan e-commerce. Dengan adanya 

analisis mengenai sistem pembayaran digital dalam konteks  social 

commerce dan marketplace e-commerce, penelitian ini diharapkan dapat 

membuka ruang untuk kajian lebih lanjut terkait inovasi pembayaran digital 

serta dampaknya terhadap ekonomi digital secara lebih luas.
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2.1 Sistem Pembayaran Digital 

Sistem pembayaran digital terdiri dari transaksi yang menggunakan sistem 

online, perangkat elektronik, dan internet untuk memindahkan uang secara aman 

dan efektif (Turyatemba et al., 2023). Hedman & Henningsson, (2012) mencatat 

bahwa sistem pembayaran digital secara perlahan menggantikan infrastruktur 

pembayaran manual dan fisik dengan infrastruktur yang lebih efisien dan berskala 

global, yang melibatkan berbagai pihak, termasuk penyedia layanan pembayaran, 

bank, dan pengguna. Zhou, (2013) menekankan bahwa pertumbuhan smartphone 

dan konektivitas internet telah secara signifikan mempercepat adopsi pembayaran 

digital secara global. Taghiloo et al., (2010) menjelaskan bahwa sistem pembayaran 

digital merupakan mekanisme pertukaran nilai moneter melalui perangkat 

elektronik dan jaringan komputer tanpa kehadiran fisik uang kertas atau logam. 

Menurut Staykova & Damsgaard, (2015) menentukan waktu yang tepat dalam 

memasuki pasar dan memperluas layanan pembayaran digital merupakan faktor 

kunci keberhasilan sebuah platform. Jika timing tidak optimal, keunggulan 

kompetitif yang telah diraih dapat memudar. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, sistem pembayaran digital 

kini menawarkan berbagai metode yang dapat mengurangi ketergantungan pada 

uang tunai, sekaligus memberikan keunggulan berupa transaksi yang lebih cepat, 

mudah, dan aman (Arianita et al., 2023). Lebih dari sekadar efisiensi, sistem digital 
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ini berhasil memperluas akses layanan keuangan kepada individu dan pelaku bisnis 

yang sebelumnya tidak terlayani (Budiarti et al., 2021). 

Hutahaean et al., (2024) menemukan bahwa adopsi sistem pembayaran digital 

seperti e-wallet, QRIS, dan transfer bank online secara signifikan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta 

meningkatkan transparansi keuangan pada UMKM. Penelitian ini juga menegaskan 

bahwa penggunaan metode pembayaran digital tidak hanya memudahkan transaksi 

dan mengurangi risiko pembayaran tunai, tetapi juga mempermudah UMKM dalam 

mengakses layanan keuangan formal seperti pinjaman atau investasi. 

2.2 Kualitas Sistem Pembayaran Digital  

2.2.1 Kecepatan Pembayaran Digital 

World Bank, (2020) menjelaskan bahwa kecepatan pembayaran digital 

didefinisikan sebagai kemampuan sistem untuk mentransmisikan pesan 

pembayaran dan menyediakan dana akhir kepada penerima secara real-time atau 

hampir real-time. Sistem ini beroperasi secara terus-menerus, yaitu 24 jam sehari 

dan 7 hari seminggu (24/7), sehingga transaksi selesai dengan cepat tanpa jeda 

waktu yang signifikan. Perkembangan teknologi informasi, seperti internet dan 

smartphone, telah memungkinkan transfer dana ritel menjadi lebih cepat dan 

efisien. Sistem ini dirancang untuk mengatasi ketidakpastian dalam pembayaran 

tradisional yang sering kali membutuhkan waktu berhari-hari untuk menyelesaikan 

transaksi (Bech & Wong, 2017). Pesatnya perkembangan teknologi pembayaran 

digital telah mendorong peningkatan signifikan dalam penerimaan konsumen, yang 
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ditandai dengan kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas yang semakin luas (Farida 

& Subroto, 2019).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Idayanti, (2023) 

menunjukkan bahwa kecepatan merupakan faktor utama yang mendorong adopsi 

sistem pembayaran digital di Indonesia. Studi tersebut juga mengungkapkan 

beberapa faktor pendukung kecepatan dalam transaksi pembayaran digital, 

termasuk kualitas infrastruktur jaringan, sistem yang terintegrasi, serta desain 

antarmuka pengguna yang diterapkan dalam aplikasi pembayaran digital. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Mubarak et al., (2022) mengungkapkan bahwa sistem 

implementasi aplikasi Digital Payment (DigiPay) ini mampu meningkatkan 

efektivitas pembayaran belanja negara, meskipun masih dihadapkan pada beberapa 

kendala, seperti resistensi terhadap perubahan pola pikir, keterbatasan fleksibilitas 

sistem, serta kekurangan sumber daya manusia yang kompeten. 

Studi yang dilakukan oleh Zhafirah et al., (2024) ditemukan bahwa peningkatan 

volume transaksi merupakan dampak yang paling signifikan dari implementasi 

sistem pembayaran digital pada UMKM. Penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa kemudahan, kecepatan, dan kepraktisan yang ditawarkan oleh sistem 

pembayaran digital mendorong konsumen untuk bertransaksi lebih sering, baik 

melalui interaksi langsung maupun menggunakan berbagai platform digital. 

Penelitian Nuranindita, (2023) menjelaskan bahwa system pembayaran digital ini 

mengurangi biaya transaksi (transaction costs) melalui otomatisasi proses 

pembayaran, eliminasi kebutuhan fisik uang tunai, dan peningkatan kecepatan 

penyelesaian transaksi. Reputasi penyedia layanan e-payment dapat mempengaruhi 
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tingkat kepercayaan dan persepsi keamanan pengguna, yang pada gilirannya 

meningkatkan niat untuk terus menggunakan aplikasi tersebut, dan secara tidak 

langsung berpotensi meningkatkan aktivitas transaksi dan penjualan (Garrouch, 

2021).  

2.2.2 Kelengkapan Metode Pembayaran Digital 

Berdasarkan penelitian Patil et al., (2020), terdapat tiga faktor kunci yang 

signifikan dalam menentukan penerimaan teknologi pembayaran digital di 

kalangan masyarakat, yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan 

tingkat kesesuaian teknologi dengan gaya hidup pengguna. Penelitian yang 

dilakukan oleh  Johnson et al., (2018) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif terhadap niat individu untuk menggunakan layanan m-

payment. Tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi dapat meningkatkan minat 

pengguna dalam mengadopsi sistem pembayaran digital, sekaligus mengatasi 

hambatan tradisional yang sering menghambat transaksi (Nurjihadi & Ibrahim, 

2024). 

Sholihah & Ariyani, (2023) menemukan bahwa preferensi Generasi Z terhadap 

sistem pembayaran cashless dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan tingkat 

kepuasan yang dirasakan, yang berperan signifikan dalam mendorong kontinuitas 

penggunaan pembayaran digital. Sistem pembayaran mobile yang dikembangkan 

oleh sektor keuangan di Indonesia terus mengalami peningkatan dalam hal 

kemudahan penggunaan melalui setiap pembaruan aplikasinya, sehingga 

memudahkan penggunaan yang lebih cepat dan efisien di seluruh wilayah Indonesia 

(Chandra et al., 2018). Kelengkapan metode pembayaran merupakan turunan dari 
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perceived ease of use sebagaimana dijelaskan dalam TAM (Shireesha & Shankar, 

2024; Venkatesh & Davis, 2000), di mana semakin banyak opsi yang tersedia, maka 

pengguna cenderung merasa sistem tersebut lebih mudah digunakan. 

Mengacu pada Technology Acceptance Model Davis (1989), kelengkapan 

metode pembayaran digital merupakan faktor eksternal yang berkontribusi terhadap 

pembentukan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi 

kebermanfaatan (perceived usefulness). Model ini menjelaskan bahwa semakin 

lengkap metode pembayaran yang tersedia, semakin tinggi persepsi kemudahan dan 

kebermanfaatan sistem, yang pada akhirnya mempengaruhi behavioral intention 

dan actual system use. 

Menurut Khando et al., (2023), metode pembayaran digital dapat dikategorikan 

menjadi empat kelompok utama. Kelompok pertama adalah pembayaran kartu, 

yang mencakup kartu kredit dan debit yang digunakan baik secara online maupun 

offline. Pembayaran elektronik (e-payment) termasuk transfer bank, e-checks, dan 

layanan seperti Buy Now, Pay Later (BNPL). Pembayaran seluler, yang meliputi 

dompet digital seperti Apple Pay, PayPal, Samsung Pay, dan Google Pay, juga 

menjadi kategori yang penting. Terakhir, mata uang kripto, seperti Bitcoin, 

memungkinkan transaksi peer-to-peer melalui teknologi blockchain.  

2.2.3 Keamanan Pembayaran Digital 

Almaiah et al., (2022) mengidentifikasi bahwa faktor keamanan dan 

kepercayaan merupakan elemen krusial yang mempengaruhi adopsi pembayaran 

digital pada tingkat konsumen. Chellappa & Pavlou, (2002) berpendapat bahwa 
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persepsi keamanan informasi mengacu pada keyakinan subjektif konsumen bahwa 

informasi pribadi mereka akan terlindungi dari akses, penyimpanan, atau 

manipulasi oleh pihak-pihak tidak berwenang selama proses transmisi dan 

penyimpanan data, sesuai dengan harapan dan kepercayaan yang mereka miliki. 

Menurut penelitian Junadi & Sfenrianto, (2015), faktor keamanan memegang 

peranan paling signifikan dalam mempengaruhi keinginan pengguna untuk 

mengadopsi sistem pembayaran digital. Hasil studi ini menggarisbawahi bahwa 

aspek keamanan merupakan pertimbangan krusial dalam proses adopsi teknologi 

pembayaran digital di Indonesia. 

Silalahi, (2022) mendefinisikan keamanan sebagai upaya pengguna untuk 

melindungi data pribadinya, memastikan bahwa hanya pemilik yang memiliki 

otoritas sah yang dapat mengakses informasi tersebut. Penelitian yang dilakukan 

oleh Lai, (2018) mengungkapkan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat konsumen dalam mengadopsi sistem pembayaran digital. 

Semakin tinggi kepercayaan konsumen terhadap keamanan transaksi, semakin 

besar kemungkinan mereka untuk beralih dari metode tradisional ke pembayaran 

digital (Najib & Fahma, 2020). Menurut Setiawan et al., (2022) persepsi keamanan 

adalah keyakinan konsumen bahwa informasi pribadi mereka terlindungi dari akses 

tidak sah, tersimpan dengan aman tanpa risiko manipulasi, sehingga membangun 

kepercayaan untuk mengadopsi teknologi yang menjamin keamanan data mereka. 

Ballaji, (2024) menganalisis keamanan digital sebagai tantangan 

multidimensional yang membutuhkan strategi inovatif. Penelitian tersebut 

mengungkap bahwa teknologi canggih seperti enkripsi, autentikasi multi-faktor, 
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dan algoritma kecerdasan buatan berperan strategis dalam memitigasi ancaman 

siber yang dinamis, dengan tujuan utama melindungi data sensitif, mencegah 

praktik fraud, dan membangun kepercayaan konsumen dalam ekosistem transaksi 

digital. Muhtasim et al., (2022) Identifikasi enam faktor kunci dalam keamanan 

digital, yaitu; transaction speed, authentication, encryption mechanisms, software 

performance, privacy details, and information provided. 

2.3 Perilaku Pembelian Digital dan Efisiensi Penjualan Digital  

Perilaku pembelian konsumen didefinisikan sebagai studi tentang proses yang 

terlibat ketika individu atau kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau 

membuang produk, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan (Solomon, 2020). Kotler et al., (2024) mengidentifikasi lima tahap dalam 

proses keputusan pembelian konsumen; pengenalan kebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca-pembelian. 

Menurut Laudon & Traver, (2016), e-commerce telah mengubah perilaku belanja 

konsumen dengan mengurangi biaya pencarian, meningkatkan akses ke informasi, 

dan memberikan kemampuan untuk membandingkan produk dan harga dengan 

mudah. 

Dalam era digital, perilaku konsumen dalam melakukan pembelian telah 

mengalami perubahan yang signifikan. Lim et al., (2016) menyatakan bahwa 

lingkungan belanja online menghadirkan pengalaman yang berbeda dibandingkan 

toko fisik tradisional, yang secara substansial memengaruhi cara konsumen mencari 

informasi, mengevaluasi produk, dan mengambil keputusan pembelian. Bakar et 

al., (2025) mengatakan bahwa metode pembayaran merupakan salah satu faktor 
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penting yang memengaruhi perilaku konsumen serta proses pengambilan keputusan 

dalam berbelanja. Penelitian menunjukkan bahwa perancangan dan penerapan 

metode pembayaran dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pengalaman pelanggan dan keputusan pembelian mereka (Wu et al., 2020). 

Nur et al., (2025) dalam penelitiannya menganalisis perilaku konsumen dan 

pembelian impulsif pada platform e-commerce Shopee, menemukan bahwa 

perilaku konsumen memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, 

namun pembelian impulsif tidak berpengaruh langsung. Ologunebi et al., w(2024) 

mengkaji perilaku konsumen digital dalam e-commerce melalui studi komparatif 

antara Amazon dan Temu di Inggris dan Amerika Serikat.  Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 84% responden lebih memilih Amazon, dengan konsumen 

Amerika Serikat lebih bergantung pada ulasan produk dibandingkan konsumen 

Inggris. Studi ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) untuk 

mengeksplorasi proses pengambilan keputusan konsumen, mengungkapkan bahwa 

sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku signifikan memengaruhi pilihan 

platform e-commerce. 

 Tuan et al., (2022) melakukan penelitian mengenai pengalaman konsumen 

dalam menggunakan platform e-commerce di sektor barang konsumsi cepat habis 

(FMCG) di Hanoi, Vietnam. Studi ini menggabungkan pendekatan Theory of 

Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model (TAM) untuk 

menelusuri berbagai faktor yang dapat memengaruhi niat pembelian konsumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, sikap terhadap informasi, serta 

persepsi kegunaan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap niat membeli 



24 
 

 
 

secara online. Sebaliknya, persepsi risiko justru memberikan pengaruh negatif. 

Temuan ini menyoroti betapa pentingnya memahami aspek psikologis dan konteks 

yang membentuk perilaku pembelian konsumen di ranah e-commerce. Perubahan 

perilaku pembelian konsumen yang semakin mengutamakan kemudahan, 

kecepatan, serta fleksibilitas dalam bertransaksi di era digital, secara langsung 

mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi penjualan melalui 

optimalisasi platform digital dan sistem pembayaran yang terintegrasi secara 

efektif. 

Efisiensi merupakan prinsip pengelolaan yang diterapkan oleh pengusaha atau 

perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan, material, 

peralatan, tenaga kerja, dan biaya operasional secara efektif guna mencapai hasil 

maksimal (Anisa et al., 2022). Amit & Zott, (2001) mengatakan bahwa efisiensi 

merupakan salah satu sumber utama penciptaan nilai dalam e-business. Efisiensi 

juga dapat dikatakan sebagai strategi pencapaian tujuan secara optimal, yang 

melibatkan penggunaan metode dan struktur yang tepat untuk mewujudkan rencana 

dan memastikan keberhasilan target yang telah ditetapkan sebelumnya (Rahman & 

Saputra, 2022). Dalam penelitiannya Tomchuk O., (2020) mengatakan bahwa 

konsep efisiensi harus dipahami sebagai hubungan antara hasil kegiatan apa pun 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk itu. Dengan menerapkan definisi ini pada 

kegiatan penjualan, dapat dirumuskan bahwa efisiensi kegiatan penjualan adalah 

hubungan antara hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan pemasaran (pasar, 

iklan, penjualan, penelitian, dan sebagainya) dengan biaya untuk pelaksanaannya 

(Tomchuk O., 2020). 
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Menurut Kadić et al., (2011) efisiensi penjualan modern tidak hanya bergantung 

pada kemampuan menjual produk, tetapi juga pada penciptaan hubungan, berbagi 

pengetahuan antara departemen, dan menciptakan pengalaman yang positif bagi 

pelanggan. Penggunaan sistem pembayaran digital memiliki pengaruh terhadap 

efektivitas dan efisiensi penjualan, dikarenakan ada beberapa indikator, salah 

satunya kemudahan dan keamananya (Sukayana & Sinarwati, 2022). Menurut 

Laudon & Traver, (2016), e-commerce meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan dengan memanfaatkan efisiensi komunikasi internet untuk melakukan 

outsourcing aktivitas, mengoordinasikan tahapan value chain secara lebih presisi, 

menurunkan biaya, serta menyediakan produk yang lebih bernilai dan 

terdiferensiasi bagi pelanggan.  

Anisa et al., (2022) membuktikan bahwa implementasi e-commerce 

memberikan efisiensi yang signifikan dibandingkan metode penjualan 

konvensional dengan menghilangkan biaya sewa lokasi tempat dan pengurangan 

kebutuhan tenaga kerja. Meskipun tetap mengeluarkan biaya untuk pengepakan, 

promosi, pemasaran, dan administrasi, total biaya operasional tetap lebih rendah. 

Selain itu, nilai penjualan yang lebih tinggi menjadikan model bisnis ini lebih hemat 

biaya dan efektif dalam pengelolaan operasional. Macoa Gau & Saleh, (2024) 

meneliti dampak e-commerce terhadap kinerja penjualan melalui inovasi 

mengungkapkan bahwa e-commerce secara signifikan meningkatkan kinerja 

penjualan baik langsung maupun melalui inovasi. Hasil penelitian menunjukkan e-

commerce berpengaruh positif terhadap inovasi dan inovasi berdampak pada 

kinerja penjualan. 
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Wahyudin et al., (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan e-commerce dan QRIS 

sebagai alat pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja penjualan UMKM, baik secara langsung maupun melalui 

penciptaan keunggulan bersaing. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa e-

commerce dan QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas 

jangkauan pasar, serta memberikan kemudahan dan kecepatan layanan pembayaran 

yang secara simultan memperkuat daya saing dan mendorong peningkatan omzet 

penjualan UMKM di era digital.  

2.4 Teori Perilaku Pembayaran Digital 

2.4.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan model teoritis yang 

dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 yang bertujuan untuk memprediksi 

niat dan perilaku individu (Ajzen, 1991). Model ini menekankan pentingnya niat 

sebagai prediktor utama dari tindakan yang akan diambil oleh individu (Ajzen et 

al., 2004). TPB merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) 

yang lebih awal, yang menekankan pada pentingnya niat sebagai indikator perilaku 

yang akan dilakukan, dengan memperhatikan tiga elemen utama: sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Laksamana et 

al., 2023; Schuh & Stavins, 2016). Model ini telah banyak digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, pemasaran, dan studi 

kesehatan. 

Sikap terhadap perilaku mengacu pada penilaian positif atau negatif yang 

diberikan individu terhadap pelaksanaan perilaku tertentu. Sikap individu terhadap 
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penggunaan pembayaran digital sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan 

risikonya. Penelitian yang dilakukan oleh Noorpuji & Aulia, (2022) menunjukkan 

bahwa persepsi terhadap penggunaan non-tunai berpengaruh terhadap perubahan 

perilaku pembayaran, meskipun tidak secara langsung terkait dengan sikap 

pengguna. Selain itu, penelitian oleh Astuti et al., (2023) menjelaskan bagaimana 

persepsi kepercayaan dan kemudahan penggunaan e-wallet mempengaruhi perilaku 

konsumtif masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

pandangan positif terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan sistem 

pembayaran digital cenderung mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap 

teknologi tersebut. 

Bailey et al., (2017) menemukan bahwa konsumen yang menghargai efisiensi 

waktu akan cenderung mengembangkan sikap positif terhadap sistem pembayaran 

yang menyediakan transaksi cepat dan real-time. Venkatesh et al., (2000) 

mengembangkan konsep yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem 

pembayaran digital berkontribusi pada sikap positif masyarakat dalam mengadopsi 

teknologi tersebut. Sejalan dengan itu, Schierz et al., (2010) mengidentifikasi 

korelasi positif antara kemudahan penggunaan dan sikap terhadap pembayaran 

mobile, yang terbukti menjadi prediktor yang kuat dalam menentukan niat 

penggunaan. 

Khalilzadeh et al., (2017) mengungkapkan bahwa persepsi keamanan memiliki 

pengaruh signifikan dalam membentuk sikap terhadap sistem pembayaran digital. 

Konsumen yang meyakini keamanan dan perlindungan data pribadi pada sistem 

pembayaran digital akan cenderung mengembangkan sikap positif. Ozturk et al., 
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(2017) turut memperkuat temuan tersebut dengan menegaskan bahwa keamanan 

yang dirasakan dapat meningkatkan sikap positif terhadap teknologi pembayaran, 

yang selanjutnya mendorong peningkatan niat penggunaan. Norma subjektif 

mencerminkan tekanan sosial yang dirasakan oleh individu untuk melakukan atau 

tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Ketika individu yakin bahwa lingkungan 

sosial mereka mendukung penggunaan pembayaran digital, hal ini akan 

berimplikasi positif terhadap sikap mereka untuk mengadopsi teknologi ini (Rahmi 

et al., 2023). 

Penelitian Wang et al., (2019) menjelaskan bahwa di negara-negara kolektivis 

seperti Indonesia, norma subjektif memberi dampak signifikan pada niat 

penggunaan pembayaran digital. Ketika keluarga atau teman menggarisbawahi 

keunggulan sistem pembayaran, hal ini mendorong adopsi teknologi digital. 

Khatimah & Halim, (2016) melengkapi temuan tersebut, menunjukkan bahwa 

persepsi kelompok referensi terhadap kecepatan dan keamanan sistem pembayaran 

sangat menentukan arah norma subjektif. Persepsi kontrol perilaku merupakan 

penilaian individu terhadap kemampuan mereka melaksanakan suatu perilaku, yang 

didasarkan pada tingkat kemudahan atau kesulitan yang dirasakan serta 

ketersediaan sumber daya dan peluang (Ajzen, 1991).  

Simatupang et al., (2022) menunjukkan bahwa kombinasi sikap positif, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang baik efektif meningkatkan niat individu 

menggunakan sistem pembayaran digital melalui pengaruh signifikan persepsi 

kontrol perilaku terhadap niat penggunaan layanan pembayaran digital. Sejalan 

dengan hal tersebut, Zhu et al., (2024) turut menegaskan pentingnya persepsi 



29 
 

 
 

kontrol perilaku dalam adopsi metode pembayaran digital, dengan fokus khusus 

pada kelompok pengguna lansia. Temuan ini mendukung relevansi TPB sebagai 

kerangka teoretis untuk memahami bagaimana faktor-faktor sistem pembayaran 

digital mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. 

2.4.2 Teori Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori yang paling 

berpengaruh dan banyak digunakan dalam bidang sistem informasi untuk 

memahami bagaimana individu menerima dan menggunakan teknologi baru. TAM 

pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 dalam disertasi 

doktoralnya di MIT Sloan School of Management, dan kemudian dipublikasikan 

dalam artikel seminalnya di MIS Quarterly pada tahun 1989 (Davis, 1989). Davis, 

(1989) mendefinisikan TAM sebagai model yang menjelaskan penerimaan 

teknologi berdasarkan dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived 

usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Menurut 

Venkatesh & Davis, (2000), TAM telah terbukti menjadi model yang kuat, 

parsimoni, dan berpengaruh dalam memprediksi dan menjelaskan penggunaan 

teknologi. Lee et al., (2003) dalam tinjauan literatur mereka menemukan bahwa 

TAM telah dikutip dalam lebih dari 400 jurnal ilmiah dan terus menjadi model yang 

dominan dalam penelitian penerimaan teknologi. Putro & Haryanto, (2015) 

mengonfirmasi bahwa TAM merupakan kerangka teoretis yang valid dan dapat 

diandalkan untuk mempelajari adopsi teknologi, termasuk sistem pembayaran 

digital, di berbagai situasi. 
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Kim et al., (2010) menerapkan TAM untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi pembayaran mobile. Mereka menemukan bahwa persepsi 

kegunaan, kemudahan penggunaan, dan persepsi keamanan memiliki dampak 

signifikan terhadap niat untuk menggunakan pembayaran mobile. Schierz et al., 

(2010) juga memanfaatkan TAM yang diperluas untuk menganalisis penerimaan 

layanan pembayaran mobile dan menemukan bahwa kompatibilitas, kegunaan yang 

dirasakan, dan keamanan yang dirasakan merupakan prediktor utama sikap 

terhadap pembayaran mobile. Penelitian Teo et al., (2015) mengenai adopsi e-

payment di Singapura menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam TAM, seperti 

persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, serta persepsi keamanan dan 

kepercayaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk menggunakan 

sistem pembayaran elektronik. Temuan ini mendukung aplikasi TAM dalam 

penelitian ini untuk memahami bagaimana kecepatan, kemudahan, dan keamanan 

pembayaran digital mempengaruhi perilaku pembelian konsumen dan efisiensi 

penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah diuraikan, penelitian ini 

mengembangkan hipotesis dengan fokus pada pengaruh kualitas sistem 

pembayaran digital terhadap perilaku pembelian konsumen dan efisiensi penjualan 

dalam konteks e-commerce di Indonesia. Sebagaimana telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, kualitas sistem pembayaran digital dalam penelitian ini 

dikonseptualisasikan melalui tiga dimensi fundamental: (1) kecepatan pembayaran 
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digital, (2) kelengkapan metode pembayaran digital, (3) keamanan pembayaran 

digital. 

2.5.1 Pengaruh Kelengkapan Metode Pembayaran digital terhadap Perilaku 

Pembelian Konsumen 

Mengacu pada Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh 

Davis, (1989), kemudahan penggunaan (perceived ease of use) menjadi salah satu 

determinan penting dalam penerimaan teknologi. Hal ini diperkuat oleh temuan 

Adhana, (2024)  yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem 

pembayaran digital berpengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku konsumsi 

dan praktik pengelolaan keuangan individu, di mana kemudahan tersebut 

mendorong peningkatan frekuensi transaksi dan pola pengeluaran yang lebih 

impulsif. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2024) menunjukkan bahwa 

digital payment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemudahan 

bertransaksi dengan koefisien regresi sebesar 0,720, yang berarti setiap peningkatan 

variabel penggunaan digital payment akan meningkatkan kemudahan bertransaksi 

sebesar 72%. Temuan ini relevan dengan penelitian ini karena menunjukkan bahwa 

semakin lengkap metode pembayaran digital yang tersedia, semakin mudah 

pengguna dalam melakukan transaksi, serta kelengkapan metode pembayaran 

digital dapat meningkatkan efisiensi transaksi, yang berimplikasi pada perilaku 

pembelian konsumen. 

Menurut Santoso et al., (2024), keberagaman metode pembayaran digital dalam 

e-commerce, seperti e-wallet, transfer bank, dan Cash on Delivery (COD), 

memberikan kemudahan dan fleksibilitas bagi konsumen dalam bertransaksi. 
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Variasi ini memungkinkan konsumen memilih metode yang sesuai dengan 

preferensi dan kondisi mereka, yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan 

minat beli serta membentuk kebiasaan dalam berbelanja secara online. Temuan dari 

Meliza & Hastalona, (2023) menunjukkan bahwa semakin besar persepsi konsumen 

terhadap kemudahan dan manfaat dari metode pembayaran digital, maka semakin 

tinggi pula kecenderungan mereka untuk menggunakannya dalam transaksi sehari-

hari. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, dirumuskan 

hipotesis: 

H1:  Kelengkapan metode pembayaran digital berpengaruh terhadap perilaku 

pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 

2.5.2 Pengaruh Keamanan Pembayaran Digital terhadap Perilaku 

Pembelian Konsumen 

Studi oleh Duraisamy, (2023) menunjukkan bahwa persepsi keamanan menjadi 

faktor penting dalam mendorong adopsi digital payment, di mana konsumen lebih 

cenderung menggunakan sistem pembayaran digital apabila merasa aman dan 

terlindungi dari risiko penipuan dan kebocoran data. Penelitian yang dilakukan oleh 

Dinh, (2024) mengatakan bahwa faktor kemudahan penggunaan, kenyamanan 

transaksi, keamanan transaksi, efektivitas yang diharapkan, dan pengaruh sosial 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku penggunaan pembayaran 

elektronik, dengan pengaruh terbesar berasal dari efektivitas yang diharapkan dan 

pengaruh sosial. 
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Fakriah et al., (2025), dalam penelitiannya mengenai adopsi pembayaran digital 

di Kota Cirebon, menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi penerapan 

teknologi pembayaran digital, dengan fokus utama pada persepsi kemudahan 

penggunaan dan keamanan. Studi ini menggunakan pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) dan menemukan bahwa kepercayaan pengguna memiliki 

peran krusial sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan dan keamanan secara signifikan memengaruhi 

kepercayaan pengguna, yang pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap 

tingkat adopsi pembayaran digital di wilayah tersebut. 

Menurut Theory of Planned Behavior (TPB), persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control) sangat dipengaruhi oleh faktor keamanan yang 

dirasakan konsumen. Ketika konsumen merasa sistem pembayaran aman, mereka 

cenderung memiliki kontrol lebih tinggi atas perilaku pembelian mereka. 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran logis, dirumuskan hipotesis: 

H2: Keamanan pembayaran digital berpengaruh terhadap perilaku pembelian 

konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 

2.5.3 Pengaruh Kecepatan Pembayaran Digital terhadap Efisiensi Penjualan 

Digital 

Berdasarkan integrasi TAM dan TPB, di mana kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) mempengaruhi kemanfaatan yang dirasakan (perceived 

usefulness) dan pada akhirnya mempengaruhi efisiensi operasional. Temuan 

Calderon, (2025) menunjukkan bahwa digital payments secara signifikan 
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meningkatkan efisiensi transaksi keuangan melalui peningkatan kecepatan 

transaksi, pengurangan biaya transaksi, peningkatan frekuensi transaksi, penurunan 

tingkat kesalahan, dan peningkatan kepuasan pengguna. Studi tersebut 

membuktikan bahwa adopsi digital payment dapat mengoptimalkan kinerja 

keuangan bisnis dengan memangkas biaya dan waktu transaksi secara signifikan.  

Digitalisasi pembayaran mampu mempercepat dan mempermudah transaksi, 

meningkatkan volume transaksi, serta memperluas jangkauan pasar UMKM di 

Indonesia. Selain itu, sistem pembayaran digital membantu pelaku UMKM dalam 

pencatatan transaksi keuangan dan mempermudah akses ke lembaga keuangan 

(Zhafirah & Nuryadin, 2024). Berdasarkan penelitian Alzoubi et al., (2022) e-

payment terbukti mampu meningkatkan kenyamanan transaksi dengan 

mempercepat proses pembayaran, sehingga mendorong peningkatan penjualan 

dalam transaksi belanja online dan menjadi metode pembayaran yang semakin 

diminati. Selain itu, sistem pembayaran digital juga efektif dalam menekan biaya 

transaksi, yang secara positif berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

operasional perusahaan. Berdasarkan integrasi teori dan penelitian sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan hipotesis: 

H3: Kecepatan pembayaran digital berpengaruh terhadap efisiensi penjualan digital 

pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 
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2.5.4 Pengaruh Kelengkapan Metode Pembayaran terhadap Efisiensi 

Penjualan Digital 

Berdasarkan TAM yang menekankan bahwa kemudahan penggunaan teknologi 

mempengaruhi adopsi teknologi, penelitian yang dilakukan oleh Kilay et al., (2022) 

membuktikan bahwa baik layanan e-payment maupun e-commerce memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja supply chain UMKM di Indonesia, 

dengan kontribusi terbesar berasal dari layanan e-commerce. Hasil penelitian 

tersebut menegaskan bahwa digitalisasi melalui kedua layanan tersebut menjadi 

faktor penting dalam memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM di 

era ekonomi digital. Fahma et al., (2024) menyimpulkan bahwa kemudahan, 

kecepatan, dan keamanan merupakan faktor penting yang mendorong peningkatan 

efektivitas sistem pembayaran digital, di mana layanan pembayaran digital dinilai 

mampu memberikan transaksi yang lebih efisien, nyaman, dan aman bagi 

masyarakat maupun pelaku usaha.  

Menurut Sukayana & Sinarwati, (2022), meskipun sistem pembayaran digital 

seperti e-wallet menawarkan kemudahan dan kenyamanan bagi konsumen, 

penggunaan sistem ini justru berdampak negatif pada pendapatan UMKM di Bali. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai tawaran seperti diskon dan biaya administrasi 

yang cenderung mengurangi pendapatan yang diterima oleh pelaku usaha. 

Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu dan teori yang ada, maka dapat 

diajukan hipotesis ini yaitu: 

H4:  Kelengkapan metode pembayaran digital berpengaruh terhadap efisiensi 

penjualan digital pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 
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2.5.5 Pengaruh Keamanan Pembayaran Digital terhadap Efisiensi 

Penjualan Digital 

Pada Theory of Planned Behavior (TPB), khususnya aspek sikap terhadap 

perilaku dan persepsi kontrol perilaku. Keamanan pembayaran mempengaruhi 

sikap penjual terhadap penggunaan sistem pembayaran digital dan persepsi mereka 

tentang kontrol atas transaksi. Hasil penelitian Handayani & Soeparan, (2022) 

menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital memiliki peran penting dalam 

revitalisasi UMKM di Indonesia. Penggunaan digital payment terbukti mampu 

memberikan kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi, sekaligus 

meningkatkan omzet, efisiensi biaya operasional, dan variasi metode pembayaran 

bagi konsumen. Temuan tersebut menegaskan bahwa adopsi digital payment dapat 

menjadi strategi efektif dalam memperkuat daya saing UMKM di era digitalisasi. 

Calderon, (2025) menunjukkan bahwa adopsi sistem pembayaran digital 

mampu mengurangi waktu transaksi sebesar 66,7%, memotong biaya transaksi 

sebesar 50%, meningkatkan frekuensi transaksi hingga 150%, mengurangi 

kesalahan transaksi sebesar 80%, dan meningkatkan kepuasan pengguna sebesar 

40,6%. Oktaria & Hermansyah, (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan sistem 

pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi penjualan, 

di mana kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi yang ditawarkan mampu 

mempercepat proses pembayaran, mengurangi risiko kesalahan transaksi, serta 

meningkatkan kelancaran operasional penjualan di perusahaan ritel PT Sumber 

Alfariya Trijaya Tbk. Berdasarkan penjabaran kerangka berpikir dan teori yang 

digunakan, maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
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H5: Keamanan pembayaran digital berpengaruh terhadap efisiensi penjualan digital 

pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce. 

2.5.6 Terdapat perbedaan perbedaan faktor yang mempengaruhi perilaku 

pembelian konsumen dan efisiensi penjualan antara platform TikTok 

Shop dan platform marketplace yang lain 

Kehadiran platform Tiktok Shop dan marketplace tradisional di Indonesia 

memunculkan dua model bisnis e-commerce yang berbeda secara mendasar,  social 

commerce dan traditional commerce.  social commerce mengintegrasikan 

pengalaman belanja ke dalam konten sosial yang bersifat discovery-based, di mana 

keputusan pembelian seringkali dipicu oleh interaksi sosial dan konten yang 

menghibur (Swapna & Venu, 2025). Perbedaan mendasar dalam perjalanan 

pelanggan ini dapat menimbulkan variasi dalam tingkat pengaruh faktor-faktor 

seperti kelengkapan, keamanan, serta kecepatan proses pembayaran pada masing-

masing platform. Kerangka Technology Acceptance Model (TAM), yang 

menjelaskan bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness memengaruhi 

sikap dan niat penggunaan teknologi, dapat diterapkan dalam konteks ini.  

Kelengkapan metode pembayaran diketahui meningkatkan perceived ease of 

use dan mendorong keputusan pembelian, sementara keamanan pembayaran 

membangun kepercayaan yang menurunkan perceived risk dan memperkuat 

purchase intention (Agus et al., 2021). Meskipun kelengkapan metode pembayaran 

secara umum meningkatkan ease of use, tingkat urgensi dan variasi metode yang 

diharapkan mungkin berbeda antara pengguna yang melakukan pembelian impulsif 

di TikTok Shop dan pengguna yang melakukan pembelian terencana di marketplace 
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konvensional (Syafika & Antonio, 2024). Demikian pula, keamanan pembayaran 

yang membangun trust mungkin memiliki pengaruh yang lebih kuat pada platform 

yang lebih transaksional dan kurang memiliki elemen sosial. Dari sisi penjual, 

kecepatan settlement dana yang memengaruhi efisiensi operasional mungkin 

menjadi faktor yang lebih krusial pada platform dengan volume transaksi tinggi dan 

margin tipis, yang bisa jadi berbeda antara TikTok Shop dan marketplace lain. Oleh 

karena itu, berdasarkan perbedaan model bisnis, customer journey, dan dinamika 

interaksi di kedua jenis platform, serta didukung oleh kerangka teori TAM, adalah 

logis untuk mengajukan hipotesis bahwa akan terdapat perbedaan signifikan dalam 

pengaruh faktor-faktor sistem pembayaran. Pengujian hipotesis ini akan dilakukan 

melalui analisis multi-grup (MGA) untuk membandingkan koefisien jalur antara 

kelompok pengguna TikTok Shop dan kelompok pengguna marketplace lainnya. 

Berdasarkan uraian teoretis dan empiris di atas, maka hipotesis komparatif yang 

diajukan adalah: 

H6: Terdapat perbedaan faktor yang memengaruhi perilaku pembelian konsumen 

dan efisiensi penjualan antara platform TikTok Shop dan platform marketplace 

yang lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok populasi sesuai dengan tujuan 

penelitian. Populasi konsumen (Buyer) merupakan seluruh pengguna aktif TikTok 

Shop, Shopee, Tokopedia, dan Lazada di Indonesia yang pernah melakukan 

transaksi pembelian dalam 3 bulan terakhir. Populasi penjual (Seller) yang 

merupakan seluruh penjual aktif yang menggunakan TikTok Shop, Shopee, 

Tokopedia, dan Lazada di Indonesia dengan minimal 6 bulan pengalaman berjualan 

dan minimal 20 transaksi per bulan. 

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini mengingat jumlah populasi 

anggota dalam penelitian ini tidak dapat diketahui secara pasti atau tidak tersedia 

data yang akurat mengenai total populasinya, maka penentuan ukuran sampel 

dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Lemeshow, yang 

secara umum digunakan dalam penelitian dengan populasi tak terhingga atau tidak 

diketahui secara jelas. Dengan demikian, ukuran sampel yang ditargetkan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

𝑛 =  
𝑍21 −

𝑎
2 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

Z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 
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P = maksimal estimasi = 0,5 

d = alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah : 

𝑛 =  
1,962. 0,5 (1 − 0,5)

0,12
 

𝑛 =  
3,8416 . 0,25

0,01
 

𝑛 = 96,04 = 97 

Berdasarkan hasil rumus diatas maka n yang didapat yaitu 96,04 = 97 yang 

mana pada penelitian ini akan mengambil masing-masing 97 sampel buyer dan 97 

seller. 

Kriteria sampel untuk kelompok konsumen (buyer) adalah: 

1. Pengguna aktif yang pernah melakukan transaksi pembelian di platform 

target (TikTok Shop, Shopee, Tokopedia, atau Lazada) dalam 3 bulan 

terakhir. 

2. Minimal telah melakukan 5 kali transaksi pembelian. 

3. Berusia minimal 17 tahun. 

Kriteria sampel untuk kelompok penjual (seller) adalah: 

1. Penjual aktif di platform target (TikTok Shop, Shopee, Tokopedia, atau 

Lazada). 
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2. Telah berjualan minimal 6 bulan di platform tersebut. 

3. Memiliki minimal 20 transaksi penjualan per bulan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel menjadi langkah krusial untuk menjembatani 

konstruk teoretis dalam kerangka konseptual dengan pengukuran empiris yang jelas 

dan terukur.  

3.2.1 Kualitas Pembayaran Digital 

Sejalan dengan fokus penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

kualitas sistem pembayaran digital diukur melalui tiga dimensi fundamental yang 

merepresentasikan karakteristik sistem pembayaran dalam ekosistem e-commerce, 

yaitu: (1) kecepatan pembayaran digital, (2) kelengkapan metode pembayaran 

digital, dan (3) keamanan pembayaran digital. 

3.2.1.1 Kecepatan Pembayaran Digital 

Kecepatan pembayaran digital merujuk pada kemampuan suatu sistem untuk 

memproses dan menyelesaikan transaksi dengan segera atau dalam waktu yang 

sangat singkat, sehingga dana dapat langsung diterima oleh pihak penerima kapan 

saja tanpa harus mengalami penundaan yang berarti (Aurazo et al., 2024). Variabel 

ini mengukur persepsi terhadap waktu yang dibutuhkan sejak inisiasi pembayaran 

hingga konfirmasi penyelesaian transaksi. Indikator untuk mengukur kecepatan 

pembayaran digital mengacu pada Schuh & Stavins, (2016), yaitu: 

1. Speed of recipient receiving payment - seberapa cepat penerima dana 

mendapatkan uang tersebut. 
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2. Speed of notification of balances - seberapa cepat informasi saldo diperbarui 

setelah transaksi dilakukan. 

3.2.1.2 Kelengkapan Metode Pembayaran Digital 

Kelengkapan metode pembayaran digital merpakan ketersediaan beragam jenis 

dan variasi pembayaran elektronik yang terintegrasi dalam suatu system untuk 

memfasilitasi transaksi keuangan platform digital. Indikator untuk mengukur 

kelengkapan metode pembayaran digital, yaitu: 

1. Ketersediaan beragam Pembayaran: 

a. Dompet Digital (OVO, GoPay, DANA, ShopeePay, Link Aja, dll.) 

b. Transfer Bank &Virtual account 

c. Kartu Kredit & Debit 

d. PayLater / BNPL (Buy Now Pay Later) 

e. QRIS (QR Code Indonesian Standard) 

f. Cash on Delivery (COD) 

g. Pembayaran di Minimarket 

h. Direct Debit & OneKlik 

3.2.1.3 Keamanan Pembayaran Digital 

Menurut Barkhordari et al., (2017), keamanan pembayaran digital yang 

dirasakan (perceived security) merupakan penilaian subjektif konsumen terhadap 

seberapa besar mereka meyakini bahwa informasi pribadi yang diberikan selama 

proses transaksi tidak akan diakses, disimpan, atau dimanipulasi oleh pihak yang 

tidak berwenang, baik saat pengiriman maupun penyimpanan data, serta bahwa 
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sistem tersebut memenuhi ekspektasi perlindungan yang mereka harapkan. 

Indikator untuk mengukur keamanan pembayaran digital mengacu pada 

Barkhordari et al., (2017), yaitu: 

1. Keyakinan bahwa informasi pribadi aman saat transaksi dilakukan 

2. Perlindungan data saat pengiriman (transmission security) 

3. Perlindungan data saat penyimpanan (storage security) 

4. Kepercayaan bahwa informasi tidak disalahgunakan oleh pihak lain 

5. Rasa percaya diri bahwa sistem mematuhi standar keamanan 

3.2.2 Perilaku Pembelian Konsumen 

Perilaku pembelian konsumen didefinisikan sebagai tindakan dan keputusan 

konsumen dalam proses pencarian, evaluasi, pembelian, dan penggunaan produk 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya (Kotler et al., 2024). 

Indikator untuk mengukur perilaku pembelian konsumen yaitu: 

1. Frekuensi pembelian melalui TikTok Shop dan marketplace e-commerce 

lain 

2. Preferensi platform untuk berbelanja online 

3. Alasan memilih platform tertentu (harga, promosi, kemudahan pembayaran, 

fitur live, dsb) 

4. Loyalitas atau kecenderungan mengulangi pembelian di platform tertentu 

5. Perbandingan perilaku belanja online dan offline 
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3.2.3 Efisiensi Penjualan  

Menurut Anisa et al., (2022), efisiensi penjualan dalam konteks bisnis e-

commerce dapat diartikan sebagai kemampuan pelaku usaha untuk menekan biaya-

biaya penjualan, seperti biaya tenaga kerja, sewa toko, pemasaran, dan operasional, 

melalui pemanfaatan platform digital, sehingga penjualan dapat tetap berjalan 

secara optimal dengan pengeluaran yang lebih rendah dibandingkan sistem 

konvensional. Indikator untuk mengukur efisiensi penjualan mengacu pada: 

1. Efisiensi biaya operasional 

2. Efisiensi biaya pemasaran digital 

3. Efisiensi biaya tenaga kerja 

4. Efisiensi biaya layanan pelanggan 

5. Rasio efisiensi penjualan (Sales Efficiency Ratio) 

6. Customer Acquisition Cost (CAC) 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai instrumen 

utama pengumpulan data. Kuesioner akan didistribusikan dalam format elektronik 

(e-questionnaire) melalui Google Forms untuk memudahkan jangkauan ke 

responden di berbagai wilayah Indonesia. Teknik ini dipilih karena efisiensi, biaya 

yang relatif rendah, dan kemampuan untuk menjangkau sampel yang tersebar 

secara geografis (Sekaran & Bougie, 2016). Dua set kuesioner terpisah akan 

dikembangkan: 
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1. Kuesioner untuk konsumen (buyer) - berfokus pada pengalaman 

penggunaan sistem pembayaran digital dan perilaku pembelian mereka. 

2. Kuesioner untuk penjual (seller) - berfokus pada pengalaman sistem 

pembayaran digital dan dampaknya terhadap efisiensi penjualan. 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin, 

dengan rentang dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Menurut 

Malhotra et al., (2020), skala Likert adalah skala pengukuran dengan lima kategori 

respons yang berkisar dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju", yang 

mengharuskan responden untuk menunjukkan tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan terhadap serangkaian pernyataan tentang objek stimulus. 

3.4 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis multivariat, dengan metode 

analisis utama Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial 

Least Square (PLS-SEM). Analisis data akan dilakukan menggunakan software 

SmartPLS 4.0, dengan tahapan analisis sebagai berikut: 

3.4.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran menentukan hubungan antara variabel laten dan indikator-

indikatornya. Evaluasi model pengukuran mencakup: 

1. Uji validitas konvergen: factor loading, AVE 

2. Uji validitas diskriminan  

3. Uji reliabilitas: Cronbach's Alpha, Composite Reliability 
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3.4.2 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural menentukan hubungan antar variabel laten. Evaluasi model 

struktural mencakup: 

1. Nilai R² (koefisien determinasi) untuk variabel dependen 

2. Nilai Q² untuk menilai relevansi prediktif model 

3. Path coefficient dan signifikansinya (t-values, p-values) 

3.4.3 Analisis Multi-Group (MGA) 

Guna menganalisis perbedaan pengaruh sistem pembayaran digital antara 

TikTok Shop, Shopee, Tokopedia, dan Lazada, akan dilakukan analisis multi-group 

yang membandingkan path coefficients antar kelompok platform.
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Statistik Deskriptif 

4.1.1 Statistik Deskripsi Responden Penelitian 

Analisis deskripsi responden dimaksudkan untuk menyajikan informasi 

mengenai karakteristik responden sebagai data pendukung penelitian, sehingga 

memberikan gambara yang lebih jelas tentang kondisi responden yang menjadi 

objek kajian. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 121 konsumen (buyer) 

yang merupakan pengguna aktif TikTok Shop, Shopee, Tokopedia, dan Lazada di 

Indonesia yang telah melakukan transaksi pembelian dalam tiga bulan terakhir, 

serta 121 penjual (seller) yang merupakan penjual aktif pada platform tersebut 

dengan pengalaman berjualan minimal 6 bulan dan memiliki sedikitnya 20 

transaksi setiap bulan. Informasi mengenai demografi responden dalam penelitian 

ini disajikan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Buyer 

Keterangan Freekuensi Presentase 

Usia 

18 – 28 tahun 87 71,9% 

29 – 39 tahun 30 24,8% 

>39 tahun 4 3,3% 

Pendidikan Terakhir 

SMA 16 13,2% 

Diploma 42 34,7% 

Strata 1 48 39,7% 

Strata 2 15 12,4% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 54 44,6% 

Perempuan 67 55,4% 

Sumber: Data primer, 2025 
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Tabel 4.1 menguraikan karakteristik demografis responden buyer berdasarkan 

tiga kategori utama, yaitu usia, tingkat pendidikan terakhir, dan jenis kelamin. Pada 

aspek usia, mayoritas responden berada pada rentang 18-29 tahun dengan 

presentase sebesar 71,9%, diikuti oleh responden usia 29-29 tahun sebanyak 24,8%, 

sementara proporsi responden berusia di atas 39 tahun merupakan yang paling kecil 

dengan presentase 3,3% dari total responden. Distribusi tingkat Pendidikan terakhir 

responden menunjukkan bahwa mayoritas memiliki latar belakang Pendidikan 

strata 1 (39,7%), diikuti diploma (34,7%), strata 2 (12,4%), dan SMA (13,2%). 

Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan mendominasi dengan presentase 

55,4%, sedangkan laki-laki berjumlah 44,6%. Profil demografis ini memberikan 

Gambaran bahwa responden mayoritas Adalah kelompok usia muda dengan 

pendidikan menengah ke atas, serta keseimbangan relatif antara jenis kelamin 

perempuan dan laki-laki, yang mencerminkan karakteristik umum konsumen aktif 

pada platform e-commerce yang menjadi fokus penelitian. 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Seller 

Keterangan Frekuensi Presentase 

Posisi di usaha 

Pemilik/owner 44 36,4% 

Manager 16 13,2% 

Staf Admin/Keuangan 61 50,4% 

Usia 

18 – 28 tahun 72 57,6% 

29 – 39 tahun 48 38,4% 

>39 tahun 5 4% 

Pendidikan Terakhir 

SMA 19 15,7% 

Diploma 35 28,9% 

Strata  1 63 52,1% 

Strata 2 4 3,3% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 40 33% 
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Keterangan Frekuensi Presentase 

Perempuan 81 67% 

Jenis Usaha 

Fashion 63 52,1% 

Makanan/minuman 18 14,9% 

Kosmetik 19 15,7% 

Elektronik 3 2,5% 

Lainnya 18 14,9% 

Lama Usaha 

<1 tahun  9 7,4% 

1 – 5 tahun 72 59,5% 

6 – 10 tahun 36 29,8% 

>10 tahun 4 3,3% 

Sumber: Data primer, 2025 

Tabel 4.2 memaparkan karakteristik responden seller berdasarkan posisi dalam 

usaha, pendidikan terakhir, jenis kelamin, dan lama usaha. Berdasarkan posisi 

dalam usaha, mayoritas responden berperan sebagai staf administrasi/keuangan 

(50,4%), lalu responden pemilik/owner (36,4%) dan manajer (135%). Sedangkan 

dari sisi usia didominasi kelompok 18–28 tahun 72 responden atau 57,6% diikuti 

29–39 tahun 48 responden atau 38,4% dan di atas 39 tahun 5 responden atau 4% 

yang menandai dominasi pelaku usaha muda di ekosistem digital. Dari perspektif 

gender, terdapat dominasi signifikan responden perempuan (67%) dibandingkan 

laki-laki (33%). Kategori usaha didominasi oleh sektor fashion yang mencapai 

52,1% dari total responden, diikuti kosmetik (15,7%), makanan/minuman (14,9%), 

dan kategori lainnya (14,9%), sementara elektronik hanya menyumbang 2,5%. 

Berdasarkan lama usaha, mayoritas responden (59,5%) telah menjalankan usahanya 

selama 1–5 tahun, 29,8% telah beroperasi selama 6–10 tahun, sisanya adalah usaha 

yang baru berjalan kurang dari 1 tahun (7,4%) dan yang sudah sangat mapan lebih 

dari 10 tahun (3,3%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar usaha berada 

dalam fase pertumbuhan dan telah memiliki pengalaman yang cukup di pasar. 
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4.1.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif digunakan untuk merangkum kecenderungan pusat dan 

keragaman data setiap variabel sehingga pembaca memperoleh gambaran awal 

mengenai tingkat persepsi responden serta sebarannya sebelum memasuki uji 

inferensial, dengan indikator yang dilaporkan meliputi nilai mean, minimum, 

maksimum, dan standar deviasi 

Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif Variabel Buyer (Tiktok shop) 

Variabel Mean Min Max 
Standard 

Deviation 

Kelengkapan Metode Pembayaran 4.141 2 5 0.300 

Keamanan Pembayaran Digital  4.130 1 5 0.237 

Perilaku Pembelian Konsumen 4.054 1 5 0.348 

Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4.3, variabel kelengkapan metode pembayaran pada Tiktok 

Shop memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4.141, dengan nilai minimum 2 dan 

maksimum 5 serta standar deviasi 0.300. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden merasa pilihan metode pembayaran di Tiktok Shop cukup lengkap, 

meskipun masih ditemukan sedikit variasi penilaian. Untuk variabel keamanan 

pembayaran digital, rata-rata sebesar 4.130 dengan minimum 1 dan maksimum 5 

serta standar deviasi 0.237, mengindikasikan persepsi keamanan yang cukup baik 

namun dengan persebaran data yang lebih rendah. Sementara itu, variabel perilaku 

pembelian konsumen memiliki rata-rata 4.054, minimum 1 dan maksimum 5, serta 

standar deviasi 0.348, menandakan perilaku pembelian yang relatif tinggi walaupun 

distribusi penilaiannya cukup bervariasi. 
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Tabel 4. 4 Analisis Deskriptif Variabel Buyer (Marketplace) 

Variabel Mean Min Max 
Standard 

Deviation 

Kelengkapan Metode Pembayaran 4.308 1 5 0.241 

Keamanan Pembayaran Digital  4.127 1 5 0.226 

Perilaku Pembelian Konsumen 4.270 1 5 0.222 

Sumber: Data primer, 2025 

Pada tabel 4.4 untuk marketplace, kelengkapan metode pembayaran 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4.308, dengan minimum 1 dan 

maksimum 5 serta standar deviasi 0.241. Nilai ini menunjukkan bahwa responden 

lebih puas terhadap variasi metode pembayaran yang tersedia di marketplace 

dibandingkan Tiktok Shop. Variabel keamanan pembayaran digital juga tinggi 

dengan rata-rata 4.127, minimum 1, maksimum 5, dan standar deviasi 0.226, 

menunjukkan persepsi keamanan yang konsisten di antara responden. Perilaku 

pembelian konsumen di marketplace memiliki rata-rata 4.270, minimum 1, 

maksimum 5, serta standar deviasi 0.222, menandakan perilaku pembelian yang 

sedikit lebih tinggi dengan variasi persepsi yang paling rendah di antara variabel 

lainnya, sehingga mencerminkan kecenderungan perilaku yang lebih seragam di 

marketplace. 

Tabel 4. 5 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Seller (Tiktok shop) 

Variabel Mean Min Max 
Standard 

Deviation 

Kecepatan Pembayaran Digital 4.125 1 5 0.260 

Kelengkapan Metode Pembayaran 

Digital 
4.079 1 5 0.247 

Keamanan Pembayaran Digital 4.001 1 5 0.349 

Efisiensi Penjualan 4.233 1 5 0.241 

Sumber: Data primer. 2025 
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Pada Tabel 4.5, kecepatan pembayaran digital pada seller di Tiktok Shop 

memiliki nilai rata-rata 4.125, dengan nilai minimum 1, maksimum 5, dan standar 

deviasi sebesar 0.260, menunjukkan bahwa proses pembayaran digital dinilai cukup 

cepat oleh mayoritas responden seller meski terdapat sedikit variasi penilaian. 

Kelengkapan metode pembayaran digital mendapatkan rata-rata 4.079 dengan 

standar deviasi 0.247, yang menandakan variasi metode pembayaran dinilai cukup 

memadai oleh seller. Sementara itu, keamanan pembayaran digital memperoleh 

nilai rata-rata 4.001, minimum 1, maksimum 5, dan standar deviasi 0.349, 

memperlihatkan persepsi yang cukup baik walaupun terdapat variasi penilaian yang 

relatif besar. Terakhir, efisiensi penjualan memiliki rata-rata 4.233, minimum 1, 

maksimum 5, dengan standar deviasi 0.241, menandakan efisiensi penjualan dinilai 

tinggi dan relatif konsisten di kalangan seller Tiktok Shop. 

Tabel 4. 6 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Seller (Marketplace) 

Variabel Mean Min Max 
Standard 

Deviation 

Kecepatan Pembayaran Digital 4.193 1 5 0.239 

Kelengkapan Metode Pembayaran 

Digital 
4.058 1 5 0.227 

Keamanan Pembayaran Digital 4.259 1 5 0.239 

Efisiensi Penjualan 4.201 1 5 0.219 

Sumber: Data primer. 2025 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis pada marketplace untuk seller, dimana 

kecepatan pembayaran digital memiliki rata-rata 4.193, minimum 1, maksimum 5, 

dan standar deviasi 0.239, mengindikasikan bahwa mayoritas seller merasa proses 

pembayaran digital di marketplace lebih cepat dan responsnya lebih seragam 

dibandingkan Tiktok Shop. Kelengkapan metode pembayaran digital dinilai dengan 

rata-rata 4.058 dan standar deviasi 0.227, menunjukkan kelengkapan yang memadai 
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dengan persepsi yang relatif konsisten di antara para seller. Variabel keamanan 

pembayaran digital memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 4.259, standar deviasi 

0.239, mencerminkan tingkat kepercayaan seller yang tinggi terhadap keamanan 

pembayaran di marketplace. Sementara itu, efisiensi penjualan di marketplace 

mendapat rata-rata 4.201 dengan standar deviasi terendah 0.219, menunjukkan 

efisiensi penjualan yang sangat baik serta persepsi yang lebih seragam 

dibandingkan variabel lainnya. 

4.2 Uji Hipotesis 

4.2.1 Hasil Uji Kualitas Instrumen Penelitian 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian kualitas instrumen penelitian untuk memastikan bahwa indikator-

indikator yang digunakan dalam kuesioner telah memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas konvergen (convergent validity) bertujuan untuk 

mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator dengan konstruk atau 

variabel latennya. Pengujian convergent validity dapat dinilai berdasarkan nilai 

outer loadings atau loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Suatu 

indikator dinyatakan memenuhi convergent validity apabila memiliki nilai loading 

factor > 0,70 dan nilai AVE > 0,50. Selain itu, reliabilitas instrumen diukur 

menggunakan nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha, dimana instrumen 

dianggap reliabel apabila nilai keduanya > 0,70. Hasil pengujian convergent 

validity dan reliabilitas untuk kelompok responden buyer dapat dilihat pada tabel 

4.7 berikut ini. 
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Tabel 4. 7 Convergent Validity (Loading Factor), AVE, Composite Reliability 

dan Cronbach’s Alpha Buyer 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 
AVE 

Keamanan 

Pembayaran 

Digital 

X2.1 0.963 
0.987 0.987 0.989 0.937 

X2.2 0.963 

Kelengkapan 

Metode 

Pembayaran 

Digital 

X3.1 0.969 

0.922 0.922 0.962 0.927 

X3.2 0.972 

X3.3 0.967 

X3.4 0.973 

X3.5 0.97 

X3.6 0.957 

Perilaku 

Pembelian 

Konsumen 

Y.1 0.926 

0.983 0.984 0.986 0.897 

Y.2 0.958 

Y.3 0.975 

Y.4 0.969 

Y.5 0.932 

Y.6 0.958 

Y.7 0.944 

Y.8 0.912 

Sumber: Data primer, 2025 

Pada analisis outer model PLS Algorithm untuk data responden buyer, 

dilakukan pengecekan validitas konvergen dan reliabilitas masing-masing 

konstruk. Berdasarkan hasil pengujian, responden buyer menunjukkan bahwa 

seluruh indikator yang digunakan untuk mengukur variabel Keamanan Pembayaran 

Digital, Kelengkapan Metode Pembayaran Digital, dan Perilaku Pembelian 

Konsumen memiliki nilai loading factor yang sangat tinggi, yaitu di atas 0,9. Hal 

ini mengindikasikan bahwa setiap indikator memiliki kontribusi yang sangat kuat 

dalam merefleksikan variabel laten yang diukur. Selanjutnya, nilai Cronbach's 

Alpha yang diperoleh untuk ketiga variabel tersebut juga menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang sangat baik, dengan nilai di atas 0,9, yang mengindikasikan 
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konsistensi internal instrumen penelitian. Begitu pula dengan nilai Composite 

Reliability yang berada di kisaran 0,96 sampai 0,99, semakin menegaskan bahwa 

konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.  

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk ketiga variabel juga 

memenuhi nilai ambang batas yang disarankan (> 0,5), yaitu berada pada rentang 

0,897 hingga 0,937, yang membuktikan validitas konvergen konstruk tersebut 

sudah terpenuhi. Dengan kata lain, indikator-indikator yang digunakan mampu 

menangkap varians yang cukup dari konstruk laten.Dengan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa model pengukuran untuk data responden buyer telah 

menunjukkan validitas dan reliabilitas yang sangat baik, sehingga seluruh indikator 

yang digunakan layak untuk melanjutkan analisis model struktural. 

Tabel 4. 8 Convergent Validity (Loading Factor), AVE, Composite Reliability 

dan Cronbach’s Alpha Seller 

Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 
AVE 

Kecepatan Pembayaran 

Digital 

X1.1 0.942 

0.989 0.989 0.990 0.891 

X1.2 0.949 

X1.3 0.975 

X1.4 0.970 

X1.5 0.957 

Kelengkapan Metode 

Pembayaran 

X2.1 0.985 
0.978 0.979 0.982 0.902 

X2.2 0.985 

Keamanan Pembayaran 

Digital 

X3.1 0.937 

0.978 0.978 0.983 0.918 

X3.2 0.940 

X3.3 0.967 

X3.4 0.959 

X3.5 0.974 

X3.6 0.919 

Efisiensi Penjualan 

Y.1 0.926 

0.969 0.969 0.985 0.970 Y.10 0.949 

Y.11 0.942 
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Variabel Indikator 
Loading 

Factor 

Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 
AVE 

Y.12 0.893 

Y.2 0.935 

Y.3 0.912 

Y.4 0.957 

Y.5 0.970 

Y.6 0.962 

Y.7 0.951 

Y.8 0.962 

Y.9 0.963 

Sumber: Data primer, 2025 

Analisis model pengukuran (outer model) selanjutnya dilakukan pada data 

responden seller untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Hasil dari PLS Algorithm menunjukkan bahwa model pengukuran untuk variabel 

Kecepatan Pembayaran Digital, Kelengkapan Metode Pembayaran, Keamanan 

Pembayaran Digital, dan Efisiensi Penjualan telah memenuhi semua kriteria yang 

disyaratkan. Seluruh indikator menunjukkan nilai loading factor yang sangat tinggi, 

berkisar antara 0.893 hingga 0.985, yang berarti berada jauh di atas ambang batas 

0.7. Hal ini menegaskan bahwa setiap butir pertanyaan sangat valid dalam 

mengukur variabel laten yang diwakilinya. Uji reliabilitas juga menunjukkan hasil 

yang sangat baik, di mana nilai Cronbach's Alpha (berkisar antara 0.969 hingga 

0.989) dan Composite Reliability (berkisar antara 0.982 hingga 0.990) untuk semua 

variabel membuktikan adanya konsistensi internal yang tinggi pada instrumen. 

Validitas konvergen juga terbukti kuat dengan nilai Average Variance Extracted 

(AVE) untuk semua variabel yang berada di atas standar minimum 0.5, yaitu antara 

0.891 hingga 0.970. Dengan terpenuhinya semua kriteria tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pengukuran untuk responden seller adalah valid dan 
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reliabel, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian model struktural 

(inner model). 

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Model Penelitian 

Setelah uji validitas konvergen terpenuhi, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian validitas diskriminan (discriminant validity). Validitas 

diskriminan bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing konstruk atau 

variabel laten memiliki perbedaan yang signifikan dengan konstruk lainnya, 

sehingga setiap konstruk dinyatakan unik dan tidak tumpang tindih dengan 

konstruk lain. Pengujian validitas diskriminan dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode cross loading, dimana setiap indikator harus memiliki nilai 

korelasi yang lebih tinggi terhadap konstruknya sendiri dibandingkan dengan 

korelasi terhadap konstruk lainnya. Suatu indikator dikatakan memenuhi 

discriminant validity apabila nilai cross loading pada konstruknya sendiri > 0,70 

dan lebih besar dibandingkan dengan nilai cross loading pada konstruk lainnya. 

Hasil pengujian discriminant validity menggunakan metode cross loading untuk 

kelompok responden buyer dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini. 

Tabel 4. 9 Discriminant Validity (Cross Loading) Buyer 

Indikator 

Keamanan 

Pembayaran 

Digital 

Kelengkapan 

Metode 

Pembayaran 

Perilaku 

Pembelian 

Konsumen 

X2.1 0.897 0.963 0.926 

X2.2 0.932 0.963 0.925 

X3.1 0.969 0.940 0.945 

X3.2 0.972 0.933 0.947 

X3.3 0.967 0.896 0.909 

X3.4 0.973 0.928 0.954 

X3.5 0.970 0.898 0.931 

X3.6 0.957 0.919 0.938 

Y.1 0.848 0.885 0.926 
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Indikator 

Keamanan 

Pembayaran 

Digital 

Kelengkapan 

Metode 

Pembayaran 

Perilaku 

Pembelian 

Konsumen 

Y.2 0.909 0.921 0.958 

Y.3 0.956 0.943 0.975 

Y.4 0.931 0.935 0.969 

Y.5 0.920 0.880 0.932 

Y.6 0.946 0.922 0.958 

Y.7 0.915 0.892 0.944 

Y.8 0.906 0.897 0.912 

Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil cross loading diatas, seluruh indikator menunjukkan 

nilai loading yang lebih tinggi pada konstruk asalnya dibandingkan konstruk lain, 

yang menjadi indikasi validitas diskriminan yang baik. Misalnya, indikator X2.1 

dan X2.2 yang merupakan bagian dari variabel Kelengkapan Metode Pembayaran 

memiliki loading tertinggi pada konstrak tersebut dibandingkan dengan konstruk 

Keamanan Pembayaran Digital dan Perilaku Pembelian Konsumen. Hal yang sama 

juga terlihat pada indikator- indikator lainnya di setiap variabel, dimana masing-

masing memuat nilai loading tertinggi pada variabel penyusunnya masing-masing. 

Kondisi ini mengonfirmasi bahwa variabel-variabel dalam model memiliki 

validitas diskriminan yang memadai, sehingga setiap konstruk dapat membedakan 

diri dengan jelas dari konstruk lainnya dalam model penelitian ini. 

Tabel 4. 10 Discriminant Validity (Cross Loading) Seller 

Indikator 
efisiensi 

penjualan 

keamanan 

pembayaran 

digital 

kecepatan 

pembayaran 

digital 

kelengkapan 

metode 

pembayaran 

digital 

X1.1 0.909 0.924 0.942 0.880 

X1.2 0.924 0.917 0.949 0.910 

X1.3 0.933 0.931 0.975 0.946 

X1.4 0.945 0.941 0.970 0.933 

X1.5 0.943 0.901 0.957 0.952 

X2.1 0.958 0.948 0.954 0.985 
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Indikator 
efisiensi 

penjualan 

keamanan 

pembayaran 

digital 

kecepatan 

pembayaran 

digital 

kelengkapan 

metode 

pembayaran 

digital 

X2.2 0.954 0.927 0.946 0.985 

X3.1 0.948 0.937 0.937 0.918 

X3.2 0.862 0.940 0.863 0.846 

X3.3 0.910 0.967 0.921 0.908 

X3.4 0.922 0.959 0.921 0.921 

X3.5 0.935 0.974 0.936 0.937 

X3.6 0.915 0.919 0.903 0.886 

Y.1 0.926 0.936 0.923 0.924 

Y.10 0.949 0.891 0.940 0.932 

Y.11 0.942 0.894 0.885 0.894 

Y.12 0.893 0.798 0.834 0.869 

Y.2 0.935 0.934 0.901 0.889 

Y.3 0.912 0.888 0.897 0.886 

Y.4 0.957 0.901 0.933 0.941 

Y.5 0.970 0.944 0.924 0.936 

Y.6 0.962 0.944 0.958 0.929 

Y.7 0.951 0.911 0.901 0.901 

Y.8 0.962 0.943 0.957 0.928 

Y.9 0.963 0.932 0.940 0.955 

Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan validitas diskriminan menggunakan 

kriteria cross loading untuk sampel seller, di mana setiap indikator memiliki loading 

yang lebih tinggi pada konstruk latennya dibandingkan dengan konstruk lainnya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator pada konstruk efisiensi 

penjualan (X1.1–X1.5, Y.1, Y.10–Y.12) memiliki loading tertinggi pada konstruk 

tersebut dengan nilai berkisar antara 0,893–0,970, yang secara konsisten lebih 

tinggi dibandingkan loading pada konstruk keamanan pembayaran digital (0,798–

0,954), kecepatan pembayaran digital (0,834–0,975), maupun kelengkapan metode 

pembayaran digital (0,869–0,955).  
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Demikian pula indikator-indikator pada konstruk keamanan pembayaran digital 

(X2.1–X2.2, X3.1–X3.6) menunjukkan loading tertinggi pada konstruknya masing-

masing (0,919–0,974), begitu juga dengan indikator kecepatan pembayaran digital 

(Y.2–Y.9) yang memiliki loading pada konstruknya (0,885–0,958) lebih tinggi 

daripada pada konstruk lain, serta indikator kelengkapan metode pembayaran 

digital yang juga memenuhi kriteria yang sama. Pola cross loading ini 

mengkonfirmasi bahwa setiap konstruk memiliki validitas diskriminan yang 

memadai, menunjukkan bahwa masing-masing konstruk benar-benar mengukur 

konsep yang berbeda dan tidak terjadi overlap yang signifikan antar konstruk dalam 

model penelitian seller. 

Tabel 4. 11 R Square dan R Square Adjusted Buyer 

  R Square R Square Adjusted 

Perilaku Pembelian Konsumen 0.955 0.955 

Sumber: Data primer, 2025 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan varians variabel dependen 

pada model struktural. Berdasarkan Tabel 4.11, nilai R Square untuk konstruk 

Perilaku Pembelian Konsumen sebesar 0,955 dengan R Square Adjusted yang 

identik yaitu 0,955. Nilai R² sebesar 0,955 menunjukkan bahwa 95,5% variabilitas 

dalam Perilaku Pembelian Konsumen dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh 

konstruk Kelengkapan Metode Pembayaran Digital dan Keamanan Pembayaran 

Digital, sedangkan sisanya sebesar 4,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 
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Tabel 4. 12 R Square dan R Square Adjusted Seller 

 R Square R Square Adjusted 

Efisiensi Penjualan 0.965 0.964 

Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.12 diatas, nilai R 

Square untuk variabel efisiensi penjualan sebesar 0,965 dan nilai R Square Adjusted 

sebesar 0,964. Hasil ini menandakan bahwa sebesar 96,5% variasi efisiensi 

penjualan dapat dijelaskan oleh variabel kecepatan pembayaran digital, 

kelengkapan metode pembayaran digital, dan keamanan pembayaran digital dalam 

model penelitian. Sementara itu, sisanya sebesar 3,5% dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model. Nilai R Square yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa model yang 

digunakan memiliki kemampuan prediktif yang sangat kuat dalam menjelaskan 

efisiensi penjualan pada responden seller. 

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 

Pada tahap Analisis Model Struktural (Inner Model), dilakukan untuk menguji 

hubungan antar variabel laten dalam model penelitian. Analisis ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen 

berdasarkan data yang telah diolah menggunakan metode PLS-SEM. Gambar 4.1 

menggambarkan model struktural buyer yang menilai pengaruh Kelengkapan 

Metode Pembayaran Digital dan Keamanan Pembayaran Digital terhadap Perilaku 

Pembelian Konsumen. Gambar 4.2 menampilkan model struktural seller yang 

memetakan pengaruh Kecepatan Pembayaran Digital, Kelengkapan Metode 

Pembayaran Digital, dan Keamanan Pembayaran Digital terhadap Efisiensi 

Penjualan. 
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Gambar 4. 1 Model Struktural Penelitian (Buyer) 

Sumber: Data primer, 2025 

 

Gambar 4. 2 Model Struktural Penelitian (Seller) 

Sumber: Data primer, 2025 
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis 

  

Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Deskripsi 

Kelengkapan Metode Pembayaran -> 

Perilaku Pembelian Konsumen 
0.421 6.387 0.000 Diterima 

Keamanan Pembayaran Digital -> 

Perilaku Pembelian Konsumen 
0.568 8.591 0.000 Diterima 

Kecepatan Pembayaran Digital -> 

Efisiensi Penjualan 
0.328 4.685 0.000 Diterima 

Kelengkapan Metode Pembayaran 

Digital -> Efisiensi Penjualan 
0.386 6.055 0.000 Diterima 

Keamanan Pembayaran Digital -> 

Efisiensi Penjualan 
0.282 5.781 0.000 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, Bootstrapping (Complete), 2025 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.13, dapat dilihat bahwa 

semua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Pengujian dilakukan 

dengan melihat nilai T-Statistics dan P-Values yang dihasilkan dari proses 

bootstrapping. Hipotesis dinyatakan diterima jika nilai T-Statistics lebih besar dari 

1.96 dan nilai P-Values lebih kecil dari 0.05.  

Hipotesis pertama menguji pengaruh Kelengkapan Metode Pembayaran 

terhadap Perilaku Pembelian Konsumen menghasilkan nilai original sample 0,421, 

t-statistics 6,387, dan p-value 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa kelengkapan 

metode pembayaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pembelian konsumen. Koefisien jalur 0,421 mengartikan bahwa peningkatan 

kelengkapan metode pembayaran akan meningkatkan perilaku pembelian 

konsumen sebesar 42,1%, maka H1 diterima. 

Hipotesis kedua menguji pengaruh Keamanan Pembayaran Digital terhadap 

Perilaku Pembelian Konsumen menunjukkan hasil yang sangat signifikan dengan 

nilai original sample sebesar 0,568, t-statistics 8,591, dan p-value 0,000. Hasil ini 
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mengindikasikan bahwa keamanan pembayaran digital memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pembelian konsumen. Nilai koefisien jalur 0,568 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit persepsi keamanan pembayaran 

digital akan meningkatkan perilaku pembelian konsumen sebesar 56,8%, sehingga 

H2 diterima. 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh Kecepatan Pembayaran Digital terhadap 

Efisiensi Penjualan memperoleh nilai original sample 0,328, t-statistics 4,685, dan 

p-value 0,000. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa kecepatan pembayaran digital 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi penjualan. Koefisien 

jalur 0,328 menunjukkan bahwa peningkatan kecepatan pembayaran digital akan 

meningkatkan efisiensi penjualan sebesar 32,8%, maka H3 diterima. 

Hipotesis keempat menguji pengaruh Kelengkapan Metode Pembayaran Digital 

terhadap Efisiensi Penjualan menghasilkan nilai original sample 0,386, t-statistics 

6,055, dan p-value 0,000. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kelengkapan 

metode pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

penjualan. Nilai koefisien 0,386 mengartikan bahwa setiap peningkatan 

kelengkapan metode pembayaran digital akan meningkatkan efisiensi penjualan 

sebesar 38,6%, sehingga H4 diterima. 

Hipotesis kelima menguji pengaruh Keamanan Pembayaran Digital terhadap 

Efisiensi Penjualan menunjukkan nilai original sample 0,282, t-statistics 5,781, dan 

p-value 0,000. Hasil pengujian membuktikan bahwa keamanan pembayaran digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi penjualan. Nilai koefisien 
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0,282 menunjukkan bahwa setiap peningkatan persepsi keamanan pembayaran 

digital akan meningkatkan efisiensi penjualan sebesar 28,2%, sehingga H5 

diterima. Secara keseluruhan, semua variabel sistem pembayaran digital yang 

diteliti terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap outcome masing-

masing, dengan keamanan pembayaran digital menunjukkan pengaruh terkuat pada 

perilaku pembelian konsumen, sedangkan kelengkapan metode pembayaran digital 

memiliki pengaruh terkuat terhadap efisiensi penjualan. 

Analisis Multi-Group (MGA) dilakukan untuk menguji hipotesis keenam (H6), 

yaitu untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan pada pengaruh 

faktor-faktor sistem pembayaran terhadap perilaku pembelian konsumen dan 

efisiensi penjualan antara pengguna platform TikTok Shop dan pengguna platform 

marketplace lain. Perbedaan dianggap signifikan secara statistik jika nilai p-value 

kurang dari 0.05. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Analisis Multi-Group Buyer 

  

Path Coefficients-diff 

(buyer tiktokshop - 

buyer marketplace) 

p-Value original 1-tailed 

(buyer tiktokshop vs buyer 

marketplace) 

p-Value new (buyer 

tiktokshop vs buyer 

marketplace) 

keamanan pembayaran 

digital -> perilaku 

pembelian konsumen 

0.287 0.001 0.002 

kelengkapan metode 

pembayaran -> perilaku 
pembelian konsumen 

-0.292 0.999 0.003 

Sumber: Output SmartPLS 3.0Multi-Group Analysis (MGA), 2025 

Pada kelompok responden buyer, ditemukan perbedaan yang signifikan pada 

kedua jalur yang diuji. Pertama, pengaruh Keamanan Pembayaran Digital terhadap 

Perilaku Pembelian Konsumen terbukti berbeda secara signifikan antara pengguna 

TikTok Shop dan marketplace lain (p = 0.002). Nilai selisih koefisien jalur yang 

positif (0.287) mengindikasikan bahwa faktor keamanan memiliki pengaruh yang 
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lebih kuat dalam mendorong keputusan pembelian di kalangan pengguna TikTok 

Shop dibandingkan pengguna marketplace lain. Hal ini menunjukkan bahwa isu 

keamanan menjadi pertimbangan yang lebih sensitif bagi konsumen di platform 

yang lebih baru seperti TikTok Shop.  

Kedua, pengaruh Kelengkapan Metode Pembayaran terhadap Perilaku 

Pembelian Konsumen juga menunjukkan perbedaan yang signifikan (p = 0.003). 

Nilai selisih koefisien jalur yang negatif (-0.292) menandakan bahwa faktor 

kelengkapan metode pembayaran memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap 

perilaku pembelian pengguna marketplace lain dibandingkan pengguna TikTok 

Shop. Temuan ini menyiratkan bahwa konsumen di marketplace yang sudah mapan 

memiliki ekspektasi lebih tinggi terhadap ketersediaan beragam opsi pembayaran. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Analisis Multi-Group Seller 

  

Path Coefficients-diff 

(seller tiktokshop - 

seller marketplace) 

p-Value original 1-tailed 

(seller tiktokshop vs seller 

marketplace) 

p-Value new (seller 

tiktokshop vs seller 

marketplace) 

keamanan pembayaran 

digital -> efisiensi 
penjualan 

-0.293 0.994 0.012 

kecepatan pembayaran 
digital -> efisiensi 

penjualan 

0.394 0.003 0.007 

kelengkapan metode 

pembayaran digital -> 

efisiensi penjualan 

-0.099 0.863 0.274 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 Multi-Group Analysis (MGA), 2025 

Pada kelompok responden seller, hasil MGA memperlihatkan bahwa Keamanan 

Pembayaran Digital terhadap Efisiensi Penjualan ditemukan berbeda secara 

signifikan (p = 0.012). Nilai selisih koefisien jalur yang negatif (-0.293). Tanda 

negatif menandakan pengaruh keamanan terhadap efisiensi penjualan lebih kuat 

pada marketplace dibandingkan TikTok Shop, yang dapat diartikan mekanisme 
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keamanan dan manajemen risiko pembayaran di marketplace lebih berdampak pada 

efisiensi operasional penjual. 

Selanjutnya, perbedaan paling signifikan ditemukan pada pengaruh Kecepatan 

Pembayaran Digital terhadap Efisiensi Penjualan (p = 0.007). Nilai selisih koefisien 

jalur yang positif dan tinggi (0.394). Selisih koefisien positif menyiratkan bahwa 

dampak kecepatan (misalnya kecepatan pencairan dana dan pembaruan saldo) lebih 

kuat pada TikTok Shop, sehingga aspek kecepatan merupakan faktor pembeda yang 

menguntungkan TikTok Shop dari sudut pandang penjual. 

Terakhir, perbedaan pengaruh Kelengkapan Metode Pembayaran terhadap 

Efisiensi Penjualan pada seller tidak signifikan (p = 0,274) dengan selisih koefisien 

jalur yang negatif (−0,099). Dengan demikian, keragaman metode pembayaran 

tidak menjadi faktor pembeda efisiensi penjualan antara TikTok Shop dan 

marketplace pada kelompok penjual, sehingga perbedaan antar platform lebih 

banyak ditentukan oleh keamanan dan kecepatan pembayaran. 

Berdasarkan rangkaian temuan tersebut, hipotesis H6 yang menyatakan adanya 

perbedaan faktor yang memengaruhi perilaku pembelian konsumen dan efisiensi 

penjualan antara TikTok Shop dan marketplace lain dinyatakan diterima. Perbedaan 

yang konsisten dan signifikan muncul pada kedua perspektif: pada buyer, faktor 

pembeda adalah keamanan (lebih kuat di TikTok Shop) dan kelengkapan (lebih kuat 

di marketplace); pada seller, faktor pembeda adalah keamanan (lebih kuat di 

marketplace) dan kecepatan (lebih kuat di TikTok Shop), sedangkan kelengkapan 

tidak membedakan efisiensi penjualan antar platform. 
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4.3 Pembahasan  

Hasil PLS-SEM dan MGA menguatkan bahwa kualitas sistem pembayaran 

digital yang direpresentasikan oleh kelengkapan, keamanan, dan kecepatan. Secara 

signifikan memengaruhi perilaku pembelian konsumen dan efisiensi penjualan, 

dengan kekuatan pengaruh yang berbeda tergantung pada jenis platform. Melalui 

komparatif, keamanan pembayaran digital lebih dominan mendorong perilaku 

pembelian di TikTok Shop, kelengkapan metode pembayaran digital lebih kuat di 

marketplace, sedangkan pada sisi penjual, kecepatan pembayaran digital lebih 

berdampak di TikTok Shop dan keamanan pembayaran digital lebih kuat di 

marketplace, selaras dengan peran variasi metode, trust, dan settlement speed dalam 

desain sistem pembayaran modern. Pembahasan berikut akan menganalisis secara 

detail bagaimana setiap dimensi kualitas sistem pembayaran digital memengaruhi 

variabel dependen dalam penelitian ini. 

4.3.1 Pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap perilaku 

pembelian konsumen  

Hasil pengujian hipotesis untuk rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa 

variabel kelengkapan metode pembayaran digital memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap perilaku pembelian konsumen. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai koefisien jalur (original sample) sebesar 0,421, yang didukung oleh nilai T-

statistics sebesar 6,385 (lebih besar dari 1,96) dan P-value 0,000 (lebih kecil dari 

0,05). Temuan ini secara statistik menegaskan bahwa semakin lengkap dan beragam 

opsi pembayaran digital yang ditawarkan oleh sebuah platform e-commerce, baik 

TikTok Shop maupun marketplace lainnya, maka semakin tinggi pula 
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kecenderungan konsumen untuk melanjutkan dan menyelesaikan proses pembelian. 

Nilai koefisien yang positif mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam 

variasi metode pembayaran berkontribusi secara langsung dalam mendorong 

tindakan pembelian. 

Temuan ini dapat dianalisis secara mendalam melalui dua kerangka teori utama, 

yaitu Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior 

(TPB). Dalam perspektif TAM, tersedianya berbagai metode pembayaran secara 

langsung meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan (PEOU) dan kegunaan 

(PU). Saat pengguna menemukan metode pembayaran yang sudah mereka kenal, 

platform dipandang lebih praktis karena tidak memerlukan proses tambahan. Selain 

itu, platform yang memenuhi beragam preferensi finansial, seperti promo e-wallet 

atau keamanan virtual account, dianggap lebih bermanfaat karena sesuai dengan 

kebutuhan spesifik. Peningkatan PEOU dan PU ini kemudian mendorong sikap 

positif terhadap penggunaan dan memperkuat niat berbelanja. Linh & Huyen, 

(2025) dalam penelitiannya terhadap 509 responden menggunakan extended Trust-

TAM-TPB model menemukan bahwa trust memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perceived usefulness (β = 0,478, p < 0,001), dan kelengkapan metode pembayaran 

merupakan salah satu faktor yang membangun kepercayaan konsumen terhadap 

platform digital. 

Sementara itu, dari sudut pandang TPB, kelengkapan metode pembayaran 

secara signifikan memperkuat Perceived behavioral control (PBC) atau persepsi 

kontrol perilaku konsumen. Konsumen mengembangkan attitude yang lebih positif 

terhadap platform yang menyediakan multiple payment options karena memberikan 
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fleksibilitas dan kontrol yang lebih besar dalam proses transaksi. Saat pilihan 

pembayaran semakin lengkap, kontrol perilaku konsumen dalam transaksi juga 

meningkat, memperkuat niat dan aksi pembelian. Studi Usman et al., (2025) 

menambah penegasan bahwa intensi perilaku konsumen e-commerce sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan metode pembayaran, sehingga platform seperti 

TikTok Shop yang mampu menawarkan variasi pembayaran menjadi lebih unggul 

dalam mendorong keputusan pembelian konsumen dibandingkan marketplace lain 

yang opsi pembayarannya lebih terbatas. 

Temuan serupa dikemukakan oleh Amanda & Widiya Avianti, (2024), yang 

menunjukkan bahwa digital payment dan brand image secara simultan mampu 

menjelaskan 87,2% variansi keputusan pembelian pada sektor makanan online. 

Sejalan dengan itu, Zalukhu & Lattu, (2025) juga menemukan bahwa penggunaan 

QRIS dapat mendorong keputusan beli melalui pengaruh perceived usefulness dan 

sikap pengguna. Temuan ini semakin diperkuat oleh penelitian Dhani et al., (2025) 

yang mengungkapkan bahwa variabel metode pembayaran memiliki pengaruh yang 

kuat dan lebih dominan dalam mendorong keputusan pembelian konsumen 

dibandingkan strategi pemasaran lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan 

dalam bertransaksi seringkali menjadi pertimbangan utama.   

Dinh, (2024) menambahkan bahwa rasa aman dan kepercayaan pada penyedia 

mendorong adopsi pembayaran elektronik, di mana kelengkapan opsi pembayaran 

berperan penting dalam membangun persepsi tersebut. Implikasinya, TikTok Shop 

dan e-commerce perlu mengintegrasikan metode pembayaran tradisional dan 

inovatif untuk membentuk ekosistem komprehensif yang mendukung akuisisi serta 
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retensi pelanggan, sehingga menjadi keunggulan strategis dalam persaingan digital 

commerce. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa menyediakan ekosistem 

pembayaran yang beragam dan inklusif adalah strategi vital bagi platform e-

commerce untuk mengurangi tingkat pengabaian keranjang belanja (cart 

abandonment) dan secara efektif mengubah minat konsumen menjadi transaksi 

nyata. 

4.3.2 Pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap perilaku pembelian 

konsumen  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa keamanan pembayaran 

digital memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap perilaku pembelian 

konsumen pada kedua jenis platform, dengan nilai original sample 0,568, t-

statistics 8,567, dan p-value 0,000, yang berarti setiap peningkatan persepsi 

keamanan pembayaran digital mampu meningkatkan perilaku pembelian konsumen 

hingga 56,8%. Temuan ini menegaskan bahwa keamanan transaksi digital tidak lagi 

sekadar fitur tambahan, melainkan telah menjadi faktor esensial dalam membentuk 

niat serta perilaku konsumen saat berbelanja online. 

Secara teoretis, dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), persepsi 

keamanan berperan penting dalam meningkatkan perceived usefulness dan 

perceived ease of use dari layanan pembayaran digital. Keamanan yang terjamin 

membuat konsumen merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam menggunakan 

berbagai fitur pembayaran, sehingga mendorong sikap positif dan intensi 

pembelian. Studi Suardana & Mahyuni, (2024) memberikan bukti bahwa dalam 

konteks e-commerce, persepsi keamanan dan kepercayaan menjadi variabel utama 
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yang memperkuat niat beli konsumen, dan hal ini sangat konsisten dengan 

konstruksi TAM. Sementara itu menurut Theory of Planned Behavior (TPB), 

persepsi keamanan juga memperkuat perceived behavioral control dan subjective 

norms, dimana konsumen merasa lebih mampu mengendalikan proses transaksi dan 

lebih terdorong oleh pengaruh sosial positif untuk berbelanja pada platform yang 

menjamin keamanan pembayaran mereka. Hasil penelitian Laurence et al., (2024) 

menunjukkan nilai t 3,955 (p=0,000) bahwa keamanan bertransaksi digital 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat beli online, dengan kontribusi langsung 

yang kuat pada keputusan pembelian.  

Penelitian oleh Tiurmaida & Suhardi, (2025) pada Shopee juga menemukan 

bahwa keamanan transaksi digital berperan besar dalam mendorong keputusan 

pembelian, selain faktor kemudahan dan kepercayaan. Mereka menyoroti bahwa 

platform yang mengutamakan pengamanan data dan perlindungan konsumen 

mampu meningkatkan kebutuhan psikologis konsumen untuk bertransaksi dengan 

lebih aman dan nyaman. Sejalan dengan itu, studi Hanum & Wiwoho, (2023) 

mengungkapkan bahwa kepercayaan konsumen terhadap keamanan transaksi 

digital menjadi syarat utama konsumen melakukan pembelian online, di mana 

keamanan sistem berimbas pada loyalitas dan frekuensi pembelian yang meningkat. 

Penerapan sistem keamanan yang baik, seperti autentikasi ganda, enkripsi data, dan 

perlindungan privasi, menjadi daya tarik penting bagi konsumen dalam memilih 

platform e-commerce. Konsistensi temuan ini dipertegas oleh Fadhilah et al., (2021) 

yang membuktikan bahwa keamanan QRIS, yang diawasi oleh Bank Indonesia, 

mampu meningkatkan minat dan keputusan pembelian, membuktikan bahwa aspek 
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keamanan menjadi katalis utama dalam penggunaan metode pembayaran baru di e-

commerce Indonesia. 

Hasil ini menggarisbawahi bahwa investasi dalam teknologi keamanan seperti 

enkripsi end-to-end, autentikasi multi-faktor, dan jaminan perlindungan konsumen 

sebagai langkah strategis bagi e-commerce dalam meningkatkan kepercayaan, 

meminimalisir risiko, dan memperkuat tingkat konversi penjualan. Kombinasi 

dukungan teori dan bukti empiris menunjukkan bahwa keamanan pembayaran 

digital bukan sekedar syarat teknis, melainkan faktor kunci yang mendorong 

pembentukan kepercayaan konsumen pada  social-commerce maupun marketplace 

tradisional. Dengan demikian, dari rangkaian bukti empiris tersebut jelas bahwa 

keamanan pembayaran digital tidak hanya memengaruhi intensi konsumen dalam 

bertransaksi, tetapi juga memperkuat sikap, norma sosial, dan kendali perilaku 

sebagaimana dikemukakan dalam kerangka teori TAM dan TPB.  

4.3.3 Pengaruh kecepatan pembayaran digital terhadap efisiensi penjualan  

Kecepatan pembayaran digital terbukti memberikan pengaruh signifikan 

terhadap efisiensi penjualan pada platform TikTok Shop maupun marketplace e-

commerce di Indonesia, sebagaimana dibuktikan oleh nilai original sample 0,328, 

t-statistics 4,880, dan p-value 0,000. Dengan koefisien jalur sebesar 0,328, 

peningkatan kecepatan pembayaran digital dapat meningkatkan efisiensi penjualan 

sebesar 32,8%. Temuan ini sangat relevan di era social commerce 2.0 di mana 

TikTok Shop menyediakan proses checkout instan tanpa perlu transisi ke platform 

lain, mempercepat pengambilan keputusan pembelian dan meminimalisir kerugian 

waktu bagi penjual serta konsumen. 
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Kecepatan pembayaran digital meminimalkan waktu proses transaction‐to‐

settlement, sehingga mempercepat perputaran inventori dan cash flow merchant, 

sebagaimana diungkapkan Kilay et al., (2022) bahwa penghematan waktu transaksi 

menjadi salah satu manfaat utama e‐payment dalam konteks e‐commerce. Dalam 

kerangka Technology Acceptance Model (TAM), atribut perceived ease of use dan 

perceived usefulness kian kuat apabila sistem pembayaran mampu menyajikan 

kecepatan tinggi, sehingga merchant dan konsumen sama‐sama melihat 

peningkatan nilai kegunaan platform. Raz, (2024) juga menemukan bahwa adopsi 

digital payments mempercepat aliran kas bisnis, meningkatkan volume transaksi, 

dan memacu efisiensi operasional pada tingkat regional, mempertegas peran 

kecepatan dalam mendukung kinerja penjualan digital.  

Dengan demikian, kecepatan pembayaran digital tidak hanya meningkatkan 

aspek teknis kemudahan penggunaan (TAM), tetapi juga memperkuat kontrol 

perilaku penjual (TPB) terhadap tantangan operasional. Dengan demikian, 

kecepatan pembayaran digital berfungsi sebagai pendorong utama efisiensi 

penjualan, sejalan dengan mekanisme TAM (PU, PEOU) dan TPB (perceived 

behavioral control) dalam memperkuat aliran transaksi dan mengoptimalkan proses 

penjualan di ekosistem  social commerce dan marketplace e-commerce 

4.3.4 Pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap efisiensi 

penjualan  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kelengkapan metode pembayaran 

digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi penjualan, dengan 

koefisien jalur sebesar 0,386 (t = 5,893; p < 0,001), yang berarti setiap peningkatan 
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satu unit kelengkapan opsi bayar akan meningkatkan efisiensi penjualan sebesar 

38,6% pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce.  Dalam perspektif 

TAM, semakin lengkap pilihan metode pembayaran (seperti e-wallet, QRIS, kartu 

kredit, transfer bank, paylater), semakin tinggi perceived usefulness dan perceived 

ease of use baik bagi konsumen maupun penjual, sehingga efisiensi transaksi dan 

penjualan meningkat. Sedangkan dalam kerangka TPB, ketersediaan beragam kanal 

pembayaran memperkuat perceived behavioral control pelaku usaha: merchant 

dapat mengelola arus kas secara lebih lancar, mempercepat proses settlement, serta 

mengakomodasi preferensi konsumen dari berbagai latar belakang, yang pada 

akhirnya meningkatkan output penjualan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yusuf & Yandri, (2021) yang 

menunjukkan bahwa digital payments secara simultan dengan promosi penjualan 

dapat meningkatkan efisiensi serta efektivitas keputusan pembelian dan sistem 

penjualan pada bisnis minuman waralaba. Kelengkapan metode pembayaran 

meningkatkan perceived ease of use dan perceived usefulness sistem, sehingga 

penjual melihat platform lebih berguna dalam memproses transaksi dan 

meminimalkan hambatan teknis, fitur ini secara langsung mendorong persepsi 

efisiensi operasional (Chong et al., 2016). Selaras dengan itu, Y. Kim & Peterson, 

(2017) mengungkapkan bahwa merchant yang menawarkan lebih dari tiga metode 

pembayaran mencatat peningkatan sales efficiency rata-rata 30% dibanding yang 

hanya menyediakan satu atau dua opsi, menegaskan efek kelengkapan terhadap 

rasio pendapatan per biaya pemasaran (Sales Efficiency Ratio). Sementara itu, 

penelitian Judijanto et al., (2023) menyatakan bahwa faktor transaction speed dan 
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reliability yang erat kaitannya dengan kelengkapan opsi pembayaran menjelaskan 

60,2% variasi dalam integrasi sistem dan operational efficiency bisnis e-commerce 

di Indonesia. 

Temuan dalam penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kelengkapan metode 

pembayaran digital adalah salah satu determinan utama efisiensi penjualan pada 

kedua jenis platform, baik TikTok Shop maupun marketplace tradisional, dan 

menegaskan pentingnya strategi pembayaran yang beragam untuk menjaga 

keunggulan operasional dan daya saing platform 

4.3.5 Pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap efisiensi penjualan  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa keamanan pembayaran digital memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi penjualan, dengan koefisien jalur 

sebesar 0,282, t-statistics 5,792, dan p-value 0,000. Koefisien ini menggambarkan 

bahwa setiap peningkatan persepsi keamanan pembayaran digital meningkatkan 

efisiensi penjualan sebesar 28,2%. Primadineska & Jannah, (2021) menunjukkan 

bahwa perceived security pada Electronic Payment Systems memperkuat trust 

pengguna, sehingga proses pemrosesan dan rekonsiliasi transaksi menjadi lebih 

andal dan minim gangguan, yang secara langsung mempercepat throughput 

penjualan. Penjelasan serupa juga disampaikan oleh Houcheimi & Mezei, (2024), 

yang menegaskan bahwa tingkat keamanan online payment sangat berpengaruh 

pada performa e-tailing dan pertumbuhan marketplace digital, terutama di negara 

berkembang yang tingkat fraud dan kejahatan siber-nya tinggi. 
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 Studi Indiani & Fahik, (2020) mengungkap bahwa perceived transaction 

security memoderasi konversi purchase intention menjadi actual purchase dengan 

menurunkan tingkat order abandonment pada tahap pembayaran, sehingga seller 

dapat memproses pesanan lebih efektif dan meningkatkan efisiensi operasional 

penjualan. Cahayani et al., (2025) menjelaskan bahwa persepsi keamanan yang 

tinggi pada marketplace platform mempengaruhi customer loyalty dan repeat 

purchase, sehingga seller dapat merencanakan stok dan promosi dengan lebih 

akurat, mendongkrak rasio konversi penjualan dan efisiensi perputaran barang. 

Hutauruk et al., (2025) menambahkan bahwa konsumen yang merasa 

terlindungi oleh fitur perlindungan pembeli dan enkripsi data memiliki tingkat 

retensi lebih tinggi, mengurangi beban layanan purna jual dan mengoptimalkan 

margin operasional bagi penjual. Dalam kerangka Technology Acceptance Model, 

keamanan pembayaran berfungsi sebagai antecedent yang memperkuat perceived 

usefulness dan perceived ease of use. Selain itu, Ramayanti et al., (2024) 

mengungkap bahwa digital payment security practices mendorong actual use dan 

repeat purchase behavior karena kemudahan verifikasi transaksi, yang berdampak 

positif pada kecepatan dan akurasi pencatatan penjualan, memperkuat efektivitas 

operasional platform seperti TikTok Shop dan marketplace e-commerce lain di 

Indonesia. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat keamanan sistem pembayaran digital 

yang diterapkan oleh platform, semakin optimal pula efisiensi penjualan yang 

dicapai oleh merchant, baik dari segi waktu proses, biaya operasional, maupun 

kepercayaan pelanggan. Hal ini sekali lagi menegaskan bahwa inovasi keamanan 
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menjadi fondasi utama bagi pertumbuhan efisiensi pada pelaku usaha di era digital 

marketplace dan  social commerce. 

4.3.6 Perbandingan faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian 

konsumen dan efisiensi penjualan antara platform TikTok dan 

platform marketplace yang lain 

Analisis komparatif melalui Multi-Group Analysis (MGA) bertujuan untuk 

mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan pengaruh faktor-faktor sistem 

pembayaran digital antara platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce 

lainnya. Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan faktor yang memengaruhi 

perilaku pembelian konsumen dan efisiensi penjualan antara TikTok Shop dan 

marketplace lain, baik pada kelompok buyer maupun seller, sehingga hipotesis 

perbedaan antarkelompok pada rumusan masalah keenam terdukung secara 

empiris.  

Pada kelompok responden buyer, pengaruh keamanan pembayaran digital 

terhadap perilaku pembelian berbeda signifikan dan lebih kuat pada pengguna 

TikTok Shop (p = 0.002; selisih koefisien 0.287). Artinya, keamanan transaksi 

digital menjadi faktor yang lebih krusial bagi pengguna TikTok Shop dibanding 

marketplace lain dalam mendorong keputusan pembelian.  Penelitian Asmara et al., 

(2023) menunjukkan bahwa security in use memiliki pengaruh signifikan terhadap 

user behavior dalam menggunakan sistem pembayaran digital, yang sejalan dengan 

temuan penelitian ini.  
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Fenomena ini dapat dijelaskan melalui karakteristik unik TikTok Shop sebagai 

platform social commerce yang relatif baru, sehingga pengguna memiliki tingkat 

kepekaan yang lebih tinggi terhadap aspek keamanan pembayaran. Dari perspektif 

TPB, sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) pembelian di TikTok 

Shop sangat ditentukan oleh sejauh mana konsumen merasa aman. Karena belanja 

di TikTok seringkali bersifat impulsif dan didorong oleh konten hiburan seperti live 

streaming, konsumen memerlukan kepastian bahwa tindakan impulsif mereka tidak 

akan berujung pada kerugian finansial atau penipuan. Keamanan yang kuat 

meningkatkan sikap positif dan memperkuat niat untuk bertransaksi. Handoyo, 

(2024) dalam meta-analisisnya menemukan bahwa trust, perceived risk, dan 

perceived security secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian e-

commerce konsumen.  

Sebaliknya, pengaruh kelengkapan metode pembayaran terhadap perilaku 

pembelian justru lebih kuat di marketplace lain (p = 0.003; selisih koefisien 

−0.292). Hal ini menandakan bahwa faktor kelengkapan metode pembayaran 

memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap perilaku pembelian pengguna 

marketplace konvensional dibandingkan pengguna TikTok Shop. Fenomena ini 

mencerminkan tingkat kematangan dan ekspektasi konsumen di kedua ekosistem. 

Pengguna marketplace tradisional seringkali merupakan pembeli yang lebih 

terencana (intention-driven). Konsumen datang ke platform dengan niat untuk 

mencari, membandingkan, dan membeli produk tertentu. Persepsi kemudahan 

penggunaan (TAM) juga termasuk pada fleksibilitas dalam memilih metode 

pembayaran sesuai preferensi, seperti dompet digital, kartu kredit cicilan, transfer 
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bank, atau COD. Keterbatasan opsi pembayaran dapat menimbulkan hambatan dan 

mendorong konsumen membatalkan transaksi atau beralih ke platform lain. 

Penelitian Widiani et al., (2023) mengonfirmasi bahwa kemudahan pembayaran, 

keamanan, kecepatan, dan biaya penggunaan merupakan faktor paling berpengaruh 

dalam pemilihan metode pembayaran. 

Pada kelompok seller, keamanan pembayaran berdampak lebih kuat pada 

efisiensi penjualan di marketplace dibanding TikTok Shop (p = 0.012; selisih 

koefisien −0.293), Nilai negatif tersebut menunjukkan bahwa marketplace telah 

menyediakan sistem keamanan pembayaran dan mitigasi risiko yang lebih 

komprehensif—seperti escrow, garansi dana, maupun verifikasi ganda—yang 

terbukti berkontribusi pada peningkatan proses serta efisiensi operasional penjual, 

misalnya melalui penurunan risiko fraud dan berkurangnya error rate. Penelitian 

Dewi et al., (2024) menunjukkan bahwa sistem pembayaran elektronik yang aman 

dan resilient merupakan fondasi penting bagi efisiensi bisnis. 

 Perbedaan paling menonjol muncul pada kecepatan pembayaran terhadap 

efisiensi penjualan yang lebih kuat di TikTok Shop (p = 0.007; selisih koefisien 

0.394). Selisih koefisien yang positif dan tinggi ini secara jelas menyiratkan bahwa 

dampak kecepatan pembayaran, termasuk kecepatan pencairan dana dan 

pembaruan saldo, jauh lebih kuat pada TikTok Shop dibandingkan marketplace 

lain. Perbedaan ini terutama dipengaruhi oleh model bisnis dan profil penjual di 

TikTok Shop, yang mayoritas berasal dari UMKM atau kreator individu dengan 

kebutuhan perputaran modal cepat. Bagi seller, efisiensi penjualan bukan hanya 

soal kelancaran proses, tetapi juga akses segera ke pendapatan untuk restock, 
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promosi, dan menjaga arus kas. Karena penjualan di TikTok sangat bergantung pada 

tren viral, kecepatan pencairan dana menjadi kunci untuk mendukung strategi 

volume tinggi dan perputaran cepat. Sebaliknya, penjual di marketplace besar 

umumnya memiliki struktur modal lebih stabil, sehingga meski kecepatan 

pembayaran penting, dampaknya terhadap efisiensi tidak sebesar di TikTok Shop. 

Adapun perbedaan pengaruh kelengkapan metode pembayaran terhadap 

efisiensi penjualan tidak signifikan (p = 0.274; selisih −0.099). Hal tersebut dapat 

disebabkan karena dari sisi penjual, efisiensi tidak ditentukan oleh berapa banyak 

cara pelanggan dapat membayar, melainkan oleh seberapa cepat dan aman dana dari 

berbagai metode tersebut masuk ke rekening mereka. Selama platform mampu 

mengakomodasi mayoritas metode pembayaran populer, penambahan opsi-opsi 

minor tidak memberikan dampak efisiensi yang berarti bagi operasional penjual. 

Jika dibandingkan secara menyeluruh dengan marketplace lain, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa TikTok Shop memiliki keunggulan utama pada aspek 

kecepatan pembayaran digital, baik dari sisi persepsi penjual maupun dalam 

realisasi efisiensi operasional. Hal ini konsisten dengan karakteristik  social-

commerce yang ditopang oleh interaksi instan dan transaksi yang serba cepat. 

Sebaliknya, marketplace masih menempati posisi unggul pada aspek keamanan 

sistem pembayaran, yang sangat penting dalam mendukung efisiensi penjual 

sekaligus memberikan kenyamanan bagi pembeli yang lebih berhati-hati dalam 

penggunaan digital payment. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antarplatform dalam faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pengguna 

dan efisiensi operasional. Marketplace lebih unggul dalam menghadirkan rasa 

aman serta menyediakan variasi metode pembayaran, yang pada gilirannya 

memperkuat efisiensi melalui sistem keamanan yang andal. Sementara itu, TikTok 

Shop menonjol pada aspek kecepatan dan fleksibilitas pencairan dana, yang 

menjadi daya tarik bagi penjual maupun pembeli dengan karakteristik digital native 

dan perilaku yang responsif terhadap inovasi social-commerce. Temuan ini 

memberikan landasan penting bagi pengembangan sistem pembayaran digital yang 

lebih adaptif, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan pengguna di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menghasilkan enam kesimpulan 

utama yang menegaskan pentingnya kualitas sistem pembayaran digital. Kualitas 

sistem pembayaran dalam penelitian ini diukur melalui tiga dimensi utama, yakni 

kelengkapan sistem, keamanan sistem, dan kecepatan sistem, yang secara simultan 

mempengaruhi perilaku pembelian konsumen dan efisiensi penjualan.: 

1. Kelengkapan metode pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pembelian konsumen. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

semakin beragam opsi pembayaran yang ditawarkan platform, seperti e-

wallet, QRIS, kartu kredit, transfer bank, dan Cash on Delivery (COD) maka 

semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk menyelesaikan proses 

pembelian. Keberagaman metode pembayaran memberikan fleksibilitas 

bagi konsumen dalam memilih cara pembayaran yang paling sesuai dengan 

preferensi dan kemampuan mereka, sehingga mengurangi hambatan 

transaksi dan meningkatkan kemungkinan konversi pembelian. 

2. Keamanan pembayaran digital memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku pembelian konsumen, menjadikannya faktor paling 

dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian. Hasil ini menegaskan 

bahwa persepsi keamanan transaksi digital meliputi enkripsi data, 

autentikasi ganda, dan perlindungan konsumen bukan lagi sekadar fitur 

tambahan, melainkan telah menjadi faktor esensial yang membentuk 
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kepercayaan (trust) konsumen dan mendorong sikap positif terhadap 

platform. Dalam konteks pembayaran digital, keamanan menjadi prasyarat 

fundamental yang menentukan apakah konsumen bersedia melakukan 

transaksi atau tidak. 

3. Kecepatan pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi penjualan. Temuan ini menunjukkan bahwa kecepatan proses 

pembayaran dan pencairan dana (settlement) secara langsung meningkatkan 

efisiensi operasional penjual dengan mempersingkat waktu proses 

transaction-to-settlement, mempercepat perputaran inventori, dan 

meningkatkan kelancaran arus kas (cash flow). Kecepatan ini sangat krusial 

dalam ekosistem social commerce seperti TikTok Shop yang mengandalkan 

transaksi instan dan responsif terhadap tren viral. 

4. Kelengkapan metode pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisiensi penjualan, menjadikannya faktor dengan pengaruh 

terkuat terhadap efisiensi penjualan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin beragam metode pembayaran yang dapat diterima oleh penjual, 

semakin efisien proses penjualan karena dapat mengakomodasi preferensi 

pembeli yang beragam, mengurangi hambatan transaksi, dan mempercepat 

proses settlement dari berbagai kanal pembayaran.  

5. Keamanan pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem keamanan 

pembayaran yang andal mencakup deteksi penipuan, verifikasi transaksi, 

dan penanganan sengketa, mengurangi risiko finansial dan operasional bagi 
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penjual, sehingga meminimalkan waktu dan biaya yang dialokasikan untuk 

menangani transaksi bermasalah, yang pada akhirnya meningkatkan 

efisiensi operasional secara keseluruhan. 

6. Hasil analisis Multi-Group Analysis (MGA) mengonfirmasi adanya 

perbedaan signifikan pada faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 

pembelian konsumen dan efisiensi penjualan antara platform TikTok Shop 

dan marketplace e-commerce lainnya. Pada kelompok pembeli (buyer), 

keamanan pembayaran digital memiliki pengaruh yang lebih kuat pada 

pengguna TikTok Shop, sedangkan kelengkapan metode pembayaran 

memiliki pengaruh yang lebih kuat pada pengguna marketplace tradisional. 

Pada kelompok penjual (seller), kecepatan pembayaran digital memiliki 

pengaruh yang jauh lebih kuat terhadap efisiensi penjualan di TikTok Shop, 

sementara keamanan pembayaran digital memiliki pengaruh yang lebih kuat 

di marketplace tradisional. Adapun kelengkapan metode pembayaran tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam memengaruhi efisiensi penjualan 

antara kedua platform. Temuan ini menegaskan bahwa TikTok Shop 

memiliki keunggulan kompetitif pada aspek kecepatan dan responsivitas 

sistem pembayaran yang sangat sesuai dengan karakteristik social 

commerce, sedangkan marketplace tradisional unggul dalam aspek 

keamanan dan kelengkapan opsi pembayaran yang mencerminkan 

kematangan infrastruktur dan ekosistem yang lebih mapan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini telah berhasil menganalisis dan 

membandingkan pengaruh kualitas sistem pembayaran digital terhadap perilaku 
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pembelian konsumen dan efisiensi penjualan pada platform social commerce 

(TikTok Shop) dan marketplace e-commerce konvensional di Indonesia.  

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, beberapa saran diajukan 

untuk berbagai pihak yang berkepentingan, baik secara teoretis maupun praktis : 

1. Saran untuk Platform Digital (TikTok Shop dan Marketplace E-Commerce) 

Platform TikTok Shop disarankan untuk terus mengoptimalkan 

kecepatan proses pembayaran dan pencairan dana (settlement), mengingat 

faktor kecepatan terbukti menjadi keunggulan kompetitif utama yang sangat 

berpengaruh terhadap efisiensi penjualan di platform ini. Hal ini dapat 

dilakukan melalui integrasi sistem pembayaran real-time, otomatisasi 

proses verifikasi transaksi, dan penyederhanaan alur pencairan dana untuk 

mendukung kebutuhan UMKM dan kreator yang mengandalkan perputaran 

modal cepat. 

Marketplace e-commerce tradisional seperti Shopee, Tokopedia, dan 

Lazada disarankan untuk terus memperkuat infrastruktur keamanan 

pembayaran digital melalui investasi pada teknologi enkripsi lanjutan, 

sistem deteksi fraud berbasis kecerdasan buatan, serta mekanisme 

penanganan sengketa yang lebih responsif dan transparan. Penguatan 

keamanan ini tidak hanya akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan 

penjual, tetapi juga memperkuat efisiensi operasional jangka panjang 

dengan mengurangi biaya penanganan transaksi bermasalah. 
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TikTok Shop maupun marketplace tradisional disarankan untuk 

terus memperluas kelengkapan metode pembayaran yang ditawarkan, 

termasuk opsi pembayaran digital inovatif seperti Buy Now Pay Later 

(BNPL), QRIS, dan integrasi dengan berbagai e-wallet lokal dan 

internasional. Diversifikasi metode pembayaran ini akan meningkatkan 

inklusivitas platform dan mengakomodasi preferensi konsumen yang 

semakin beragam, sehingga mengurangi tingkat cart abandonment dan 

meningkatkan konversi penjualan. 

2. Saran untuk Penjual (Merchant dan UMKM) 

Penjual di platform TikTok Shop disarankan untuk memanfaatkan 

keunggulan kecepatan pencairan dana dengan mengoptimalkan strategi 

perputaran modal untuk merespon tren pasar secara lebih cepat, seperti 

melalui restocking produk viral dan peningkatan frekuensi live streaming. 

Penjual juga perlu memahami preferensi konsumen TikTok Shop yang lebih 

memprioritaskan keamanan transaksi, sehingga penting untuk membangun 

reputasi toko melalui transparansi informasi produk, responsivitas layanan 

pelanggan, dan pemanfaatan fitur jaminan keamanan yang disediakan 

platform. 

Penjual di marketplace tradisional disarankan untuk 

memaksimalkan ketersediaan beragam metode pembayaran di toko mereka, 

mengingat konsumen di platform ini memiliki ekspektasi tinggi terhadap 

fleksibilitas pembayaran. Penjual juga perlu memanfaatkan sistem 

keamanan yang lebih matang di marketplace untuk membangun 
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kepercayaan jangka panjang dengan konsumen, terutama melalui 

transparansi proses transaksi dan pemanfaatan program perlindungan 

penjual yang disediakan platform. 

3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

geografis dan demografis responden agar temuan dapat digeneralisasi 

secara lebih luas ke seluruh wilayah Indonesia, termasuk wilayah di luar 

Jawa yang memiliki karakteristik ekonomi dan penetrasi digital yang 

berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat melibatkan platform social 

commerce lainnya seperti Instagram Shop dan Facebook Marketplace untuk 

mendapatkan perbandingan yang lebih komprehensif Penelitian mendatang 

disarankan untuk mengeksplorasi variabel moderasi atau mediasi lainnya 

yang dapat memengaruhi hubungan antara sistem pembayaran digital 

dengan perilaku pembelian dan efisiensi penjualan, seperti kepercayaan 

(trust), persepsi risiko (perceived risk), pengalaman pengguna (user 

experience), dan literasi digital. Eksplorasi variabel-variabel ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme 

psikologis dan perilaku yang mendasari keputusan pengguna dalam 

ekosistem digital. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan metode 

campuran (mixed methods) yang mengombinasikan analisis kuantitatif 

dengan studi kualitatif, seperti wawancara mendalam atau studi kasus, untuk 

menggali lebih dalam pengalaman subjektif pengguna dan penjual terkait 
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sistem pembayaran digital di berbagai platform. Pendekatan ini akan 

memberikan wawasan kontekstual yang lebih kaya dan nuansa yang tidak 

dapat ditangkap sepenuhnya melalui analisis kuantitatif semata. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dinamika temporal dan 

perubahan perilaku pengguna dalam jangka panjang, misalnya melalui studi 

longitudinal yang melacak evolusi preferensi pembayaran digital dan 

perubahan persepsi keamanan seiring dengan perkembangan teknologi dan 

regulasi di Indonesia. Studi longitudinal ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang bagaimana faktor-faktor sistem pembayaran digital 

beradaptasi dengan perubahan ekosistem e-commerce. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan platform digital, pelaku 

usaha, dan peneliti selanjutnya dapat berkontribusi dalam mengembangkan 

ekosistem social commerce dan e-commerce yang lebih inklusif, aman, efisien, dan 

responsif terhadap kebutuhan pengguna di Indonesia. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian Buyer 

Dengan hormat, 

Perkenalkan, saya Alinda Putri Nur Rahma, mahasiswa Program Studi Magister 

Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Melalui 

surat ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi 

kuesioner yang saya lampirkan. Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan sangat 

membantu saya dalam menyelesaikan penelitian tesis berjudul “Analisis 

Komparatif Sistem Pembayaran Digital: Studi Kasus TikTok Shop dan Marketplace 

E-commerce di Indonesia” sebagai syarat kelulusan studi pascasarjana. Seluruh data 

dan jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Atas perhatian, bantuan, dan waktu yang Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan 

terima kasih. 

A. Identitas Responden 

Nama   : (tidak wajib) 

Usia   :  

o 18 - 28 tahun 

o 29 - 39 tahun 

o >39 

Pendidikan Terakhir : 

o SMA 

o Diploma 

o Strata 1 

o Strata 2 

Pekerjaan   :  

Jenis Kelamin  : 

o Laki-laki 

o Perempuan 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pada setiap butir pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu/Saudara/i 

memberikan penilaian sesuai tingkat persetujuan terhadap pernyataan yang 

disajikan. Silakan isi seluruh jawaban tanpa ada yang terlewat. Berikan tanda 

centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pemahaman Bapak/Ibu/Saudara/i, dengan keterangan sebagai berikut: 

Singkatan Pernyataan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

CS Cukup Setuju 3 

TS Tidak  Setuju 2 
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STS Sangat Tidak 

Setuju 

1 

C. Daftar Pertanyaan Untuk Buyer/Konsumen 

1. Dalam tiga bulan terakhir, apakah Anda pernah berbelanja di salah satu atau 

kedua platform berikut? 

o TikTok Shop 

o Marketplace e-commerce lain (misal: Shopee, Tokopedia, Lazada) 

o Keduanya 

2. Platform mana yang paling sering Anda gunakan untuk berbelanja online? 

o TikTok Shop 

o Shopee 

o Tokopedia 

o Lazada  

o Marketplace e-commerce lainnya: sebutkan  

3. Berikut adalah pertanyaan tentang kelengkapan metode pembayaran 

Daftar metode pembayaran yang kemungkinan tersedia di platform 

pembayaran digital tercantum di bawah ini: 

- Dompet Digital (OVO, GoPay, DANA, ShopeePay, Link Aja, dll.) 

- Transfer Bank &Virtual account 

- Kartu Kredit & Debit 

- PayLater / BNPL (Buy Now Pay Later) 

- QRIS (QR Code Indonesian Standard) 

- Cash on Delivery (COD) 

- Pembayaran di Minimarket 

- Direct Debit & OneKlik 

Berdasarkan informasi di atas, mohon dapat menjawab pertanyaan berikut: 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

Ketersediaan beragam pembayaran 

a.  Menurut saya, pilihan metode 

pembayaran di Tiktok Shop sudah 

sangat lengkap seperti apa yang 

tertera dalam daftar. 

     

b. Menurut saya, pilihan metode 

pembayaran di Marketplace lain 

sudah sangat lengkap seperti apa 

yang tertera dalam daftar. 

     

c. Saya dapat menemukan metode 

pembayaran yang sesuai dengan 

preferensi saya di Tiktok Shop. 

     

d. Saya dapat menemukan metode 

pembayaran yang sesuai dengan 

preferensi saya di Marketplace lain. 
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4. Berikut adalah pertanyaan tentang Keamanan Pembayaran 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

Keyakinan bahwa informasi pribadi aman saat transaksi 

dilakukan 

1. 

(a) 

Saya yakin informasi pribadi saya 

tetap aman saat melakukan 

pembayaran di platform Tiktok 

Shop. 

     

(b) Saya yakin informasi pribadi saya 

tetap aman saat melakukan 

pembayaran di platform 

Marketplace lain 

     

Perlindungan data saat pengiriman  

2. 

(a) 

Saya yakin platform Tiktok Shop 

menggunakan teknologi yang aman 

untuk mengirimkan informasi 

pembayaran saya. 

     

(b) Saya yakin platform Marketplace 

lain menggunakan teknologi yang 

aman untuk mengirimkan 

informasi pembayaran saya. 

     

Perlindungan data saat penyimpanan  

3. 

(a) 

Saya percaya platform Tiktok Shop 

menyimpan data pembayaran saya 

dengan aman. 

     

(b) Saya percaya platform Marketplace 

lain menyimpan data pembayaran 

saya dengan aman. 

     

4. 

(a) 

Saya yakin informasi pembayaran 

saya pada platform Tiktok Shop 

tidak mudah diakses oleh pihak 

yang tidak berwenang. 

     

(b) Saya yakin informasi pembayaran 

saya pada platform Marketplace 

lain tidak mudah diakses oleh pihak 

yang tidak berwenang. 

     

Kepercayaan bahwa informasi tidak disalahgunakan oleh pihak 

lain 

5. 

(a) 

Saya percaya platform Tiktok Shop 

tidak akan membagikan data 

pribadi saya kepada pihak ketiga 

tanpa izin. 

     

(b) Saya percaya platform Marketplace 

lain tidak akan membagikan data 
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pribadi saya kepada pihak ketiga 

tanpa izin. 

Rasa percaya diri bahwa sistem mematuhi standar keamanan 

6. 

(a) 

Saya percaya platform Tiktok Shop 

mematuhi standar keamanan 

pembayaran digital yang berlaku. 

     

(b) Saya percaya platform Marketplace 

lain mematuhi standar keamanan 

pembayaran digital yang berlaku. 

     

5. Berikut adalah pertanyaan tentang Perilaku Pembelian Konsumen 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

Frekuensi pembelian melalui TikTok Shop dan marketplace e-

commerce lain. 

1. 

(a) 

Dalam satu bulan terakhir, saya 

lebih sering berbelanja di TikTok 

Shop 

     

(b) Dalam satu bulan terakhir, saya 

lebih sering berbelanja di 

Marketplace lain (Shopee, 

Tokopedia, Lazada) 

     

Preferensi platform untuk berbelanja online.  

2. 

(a) 

Saya lebih memilih berbelanja di 

TikTok Shop daripada marketplace 

e-commerce lain. 

     

(b) Saya lebih memilih berbelanja di 

Marketplace lain daripada Tiktok 

Shop 

     

Alasan memilih platform tertentu (harga, promosi, kemudahan 

pembayaran, fitur live, dsb). 

3. 

(a) 

Faktor harga dan promosi adalah 

pertimbangan utama saya dalam 

memilih platform Tiktok Shop. 

     

(b) Faktor harga dan promosi adalah 

pertimbangan utama saya dalam 

memilih platform Marketplace lain. 

     

4. 

(a) 

Pengalaman belanja yang 

menyenangkan (misal: fitur 

interaktif, kemudahan navigasi) 

sangat memengaruhi keputusan 

saya dalam memilih platform 

Tiktok Shop. 

     

(b) Pengalaman belanja yang 

menyenangkan (misal: fitur 

interaktif, kemudahan navigasi) 

sangat memengaruhi keputusan 
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saya dalam memilih platform 

Marketplace lain. 

Loyalitas atau kecenderungan mengulangi pembelian di platform 

tertentu.  

5. Saya cenderung melakukan 

pembelian ulang di platform yang 

sama jika merasa puas. 

     

6. 

(a) 

Saya akan merekomendasikan 

platform Tiktok Shop kepada teman 

atau keluarga. 

     

(b) Saya akan merekomendasikan 

platform Marketplace lain kepada 

teman atau keluarga. 

     

Perbandingan perilaku belanja online dan offline. 

7. Pengalaman berbelanja online 

menurut saya lebih praktis 

dibandingkan berbelanja di toko 

fisik. 

     

8. Saya merasa pilihan produk yang 

tersedia secara online lebih 

beragam dibandingkan dengan di 

toko fisik. 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian Seller 

Dengan hormat, 

Perkenalkan, saya Alinda Putri Nur Rahma, mahasiswa Program Studi Magister 

Manajemen Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Melalui 

surat ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi 

kuesioner yang saya lampirkan. Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan sangat 

membantu saya dalam menyelesaikan penelitian tesis berjudul “Analisis 

Komparatif Sistem Pembayaran Digital: Studi Kasus TikTok Shop dan Marketplace 

E-commerce di Indonesia” sebagai syarat kelulusan studi pascasarjana. Seluruh data 

dan jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Atas perhatian, bantuan, dan waktu yang Bapak/Ibu berikan, saya ucapkan 

terima kasih. 

A. Identitas Responden 

Nama usaha  : 

Posisi di usaha  :  

o Pemilik/owner 

o Manager 

o Staf Admin/Keuangan 

Usia   :  

o 18 - 28 tahun 

o 29 - 39 tahun 

o >39 

Pendidikan Terakhir : 

o SMA 

o Diploma 

o Strata 1 

o Strata 2 

Jenis Kelamin  : 

o Laki-laki 

o Perempuan 

Jenis usaha  : 

o Fashion  

o Makanan/Minuman 

o Kosmetik 

o Elektronik 

o Lainnya: 

Lokasi usaha  : 
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Lama usaha  : 

o <1 thn 

o 1-5 thn 

o 6-10 thn 

o >10 thn 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pada setiap butir pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon Bapak/Ibu/Saudara/i 

memberikan penilaian sesuai tingkat persetujuan terhadap pernyataan yang 

disajikan. Silakan isi seluruh jawaban tanpa ada yang terlewat. Berikan tanda 

centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pemahaman Bapak/Ibu/Saudara/i, dengan keterangan sebagai berikut: 

Singkatan Pernyataan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

CS Cukup Setuju 3 

TS Tidak  Setuju 2 

STS Sangat Tidak 

Setuju 

1 

C. Daftar Pertanyaan untuk Seller/Penjual 

1. Apakah Anda saat ini menjual produk di salah satu atau kedua platform 

berikut? 

o TikTok Shop 

o Marketplace e-commerce lain (misal: Shopee, Tokopedia, Lazada) 

o Keduanya 

2. Platform mana yang paling sering Anda gunakan untuk berjualan online? 

o TikTok Shop 

o Shopee 

o Tokopedia 

o Lazada  

o Marketplace e-commerce lainnya: sebutkan  

3. Berikut adalah pertanyaan tentang Kecepatan Pembayaran Digital 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

Speed of recipient receiving payment  

1. 

(a) 

Dana hasil penjualan dari transaksi 

di platform Tiktok Shop selalu saya 

terima dengan cepat. 

     

(b) Dana hasil penjualan dari transaksi 

di platform Marketplace lain selalu 

saya terima dengan cepat. 

     

2. 

(a) 

Saya jarang mengalami 

keterlambatan dalam menerima 
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dana setelah pembeli melakukan 

pembayaran dari Tiktok Shop. 

(b) Saya jarang mengalami 

keterlambatan dalam menerima 

dana setelah pembeli melakukan 

pembayaran dari Marketplace lain. 

     

3. 

(a) 

Proses pencairan dana ke rekening 

saya berlangsung sesuai dengan 

waktu yang dijanjikan oleh 

platform Tiktok Shop. 

     

(b) Proses pencairan dana ke rekening 

saya berlangsung sesuai dengan 

waktu yang dijanjikan oleh 

platform Marketplace lain. 

     

Speed of notification of balances  

4. Saya segera menerima notifikasi 

saldo masuk setelah transaksi 

pembayaran berhasil. 

     

5. 

(a) 

Informasi saldo penjualan di akun 

saya langsung diperbarui setelah 

ada pembayaran dari pembeli di 

Tiktok Shop. 

     

(b) Informasi saldo penjualan di akun 

saya langsung diperbarui setelah 

ada pembayaran dari pembeli di 

Marketplace lain. 

     

4. Berikut adalah pertanyaan tentang Kelengkapan Metode Pembayaran 

Digital 

Daftar metode pembayaran yang kemungkinan tersedia di platform 

pembayaran digital tercantum di bawah ini. 

- Dompet Digital (OVO, GoPay, DANA, ShopeePay, Link Aja, dll.) 

- Transfer Bank &Virtual account 

- Kartu Kredit & Debit 

- PayLater / BNPL (Buy Now Pay Later) 

- QRIS (QR Code Indonesian Standard) 

- Cash on Delivery (COD) 

- Pembayaran di Minimarket 

- Direct Debit & OneKlik 

Berdasarkan informasi di atas, mohon dapat menjawab pertanyaan berikut: 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

Ketersediaan beragam pembayaran 
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1. 

(a) 

Menurut saya, pilihan metode 

pembayaran di platform Tiktok 

Shop sudah sangat lengkap. 

     

(b) Menurut saya, pilihan metode 

pembayaran di platform 

Marketplace lain sudah sangat 

lengkap. 

     

2.  Ketersediaan metode pembayaran 

yang beragam membantu 

meningkatkan peluang penjualan. 

     

5. Berikut adalah pertanyaan tentang Variabel Keamanan Pembayaran Digital 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

Keyakinan bahwa informasi pribadi aman saat transaksi 

dilakukan 

1. 

(a) 

Saya yakin data pribadi saya 

sebagai penjual aman saat 

menerima pembayaran di platform 

Tiktok Shop. 

     

(b) Saya yakin data pribadi saya 

sebagai penjual aman saat 

menerima pembayaran di platform 

Marketplace lain. 

     

Perlindungan data saat pengiriman  

2. Saya percaya pembayaran dari 

pembeli diproses melalui sistem 

yang aman. 

     

Perlindungan data saat penyimpanan  

3. 

(a) 

Saya percaya platform Tiktok Shop 

menyimpan data transaksi dan 

pembayaran saya dengan aman. 

     

(b) Saya percaya platform Marketplace 

lain menyimpan data transaksi dan 

pembayaran saya dengan aman. 

     

4. Saya yakin informasi rekening atau 

data toko saya tidak 

disalahgunakan setelah transaksi 

selesai. 

     

Kepercayaan bahwa informasi tidak disalahgunakan oleh pihak 

lain 

5. 

(a) 

Saya percaya platform Tiktok Shop 

tidak membagikan data toko atau 

transaksi saya ke pihak ketiga tanpa 

izin. 

     

(b) Saya percaya platform Marketplace 

lain tidak membagikan data toko 
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atau transaksi saya ke pihak ketiga 

tanpa izin. 

Rasa percaya diri bahwa sistem mematuhi standar keamanan 

6. 

(a) 

Saya percaya platform Tiktok Shop 

mematuhi standar keamanan 

pembayaran digital yang berlaku 

untuk penjual. 

     

(b) Saya percaya platform Marketplace 

lain mematuhi standar keamanan 

pembayaran digital yang berlaku 

untuk penjual. 

     

6. Berikut adalah pertanyaan tentang Variabel Efisiensi Penjualan Digital 

No. Pertanyaan SS S CS TS ST

S 

Efisiensi biaya operasional 

1. 

(a) 

Penggunaan platform Tiktok Shop 

digital membantu saya menekan 

biaya operasional toko (seperti 

sewa, listrik, dan perlengkapan). 

     

(b) Penggunaan platform Marketplace 

lain digital membantu saya 

menekan biaya operasional toko 

(seperti sewa, listrik, dan 

perlengkapan). 

     

Efisiensi biaya pemasaran digital 

2. Biaya promosi dan iklan digital 

yang saya keluarkan lebih efisien 

dibandingkan pemasaran 

konvensional. 

     

3. Saya dapat menjangkau lebih 

banyak pelanggan dengan biaya 

pemasaran digital yang relatif kecil. 

     

4. 

(a) 

Penggunaan fitur promosi di 

platform Tiktok Shop membantu 

saya menghemat biaya pemasaran. 

     

(b) Penggunaan fitur promosi di 

platform Marketplace lain 

membantu saya menghemat biaya 

pemasaran. 

     

Efisiensi biaya tenaga kerja 

5. Saya membutuhkan lebih sedikit 

karyawan untuk mengelola toko 

online dibandingkan toko fisik. 
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6. 

(a) 

Otomatisasi proses bisnis di 

platform Tiktok Shop mengurangi 

kebutuhan tenaga kerja manual. 

     

(b) Otomatisasi proses bisnis di 

platform Marketplace lain 

mengurangi kebutuhan tenaga kerja 

manual. 

     

Efisiensi biaya layanan pelanggan  

7. Saya dapat mengurangi biaya 

layanan pelanggan dengan 

memanfaatkan fitur otomatisasi 

seperti chatbot. 

     

8. Layanan pelanggan online 

memungkinkan saya melayani 

lebih banyak pelanggan tanpa 

menambah biaya signifikan. 

     

Rasio efisiensi penjualan (Sales Efficiency Ratio) 

9. Pendapatan penjualan yang saya 

peroleh sebanding atau lebih besar 

dibandingkan total biaya penjualan 

dan pemasaran. 

     

10. 

(a) 

Saya merasa penggunaan platform 

Tiktok Shop meningkatkan rasio 

antara pendapatan dan biaya 

penjualan. 

     

(b) Saya merasa penggunaan platform 

Marketplace lain meningkatkan 

rasio antara pendapatan dan biaya 

penjualan. 

     

11. Dengan biaya penjualan yang 

relatif kecil, saya dapat 

memperoleh hasil penjualan yang 

optimal. 

     

Customer Acquisition Cost (CAC) 

12. Biaya yang saya keluarkan untuk 

mendapatkan satu pelanggan baru 

melalui platform digital lebih 

rendah dibandingkan metode 

tradisional. 
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Lampiran 3 Tabulasi Data 

Seller Tiktok Shop 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 

3 3 3 5 3 3 5 3 4 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 

3 3 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 2 4 5 4 5 4 4 4 3 4 

5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 

4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

5 3 3 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 

5 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 

4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 

4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 1 4 4 4 4 1 2 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

5 3 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 

5 3 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 5 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 

4 3 4 3 1 4 5 4 5 3 2 5 4 5 4 5 2 4 5 5 4 5 5 2 4 

4 4 1 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 

5 4 2 5 3 5 3 5 5 5 2 4 4 5 3 4 5 5 5 5 2 3 4 4 5 

4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 5 3 5 4 

4 4 4 4 5 4 2 1 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 

5 4 3 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 4 

5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 

4 4 5 5 5 2 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 

4 3 1 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 

3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 
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4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 

3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 5 4 4 5 5 5 

4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 

4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 

5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

4 3 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 

5 5 3 2 4 5 2 4 5 4 5 4 4 2 1 2 3 4 4 4 5 3 5 4 5 

5 5 4 3 4 4 5 4 3 4 2 4 5 3 4 4 3 5 5 5 4 4 3 5 5 

5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

5 5 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 5 4 4 

5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 3 5 5 3 4 4 5 

4 5 3 4 5 3 5 5 4 3 4 3 2 5 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 3 

3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 3 

3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 

5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 

5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 

5 4 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 

4 4 3 5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 

5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 

3 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 

3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 

3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 

5 5 3 5 4 3 4 4 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 3 5 4 

4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 3 4 5 5 



 

120 
 

4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 

4 5 2 1 4 3 4 2 1 1 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 3 2 3 5 5 

4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 

4 3 4 3 4 4 5 4 3 3 5 4 3 4 4 5 5 3 4 5 3 4 3 5 4 

4 5 4 4 3 3 5 5 3 4 5 4 3 3 4 4 3 5 5 3 4 5 4 5 4 

4 3 5 3 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 

3 5 5 3 4 5 4 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 4 

4 5 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 

3 5 4 4 5 4 4 3 5 5 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 

3 5 3 3 4 5 3 4 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 4 

4 4 3 5 4 3 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 5 

4 4 2 3 4 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 

5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 

5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 

3 5 2 3 5 3 4 4 5 3 5 3 2 4 2 5 3 2 4 5 4 3 5 4 5 

3 4 3 5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 3 4 2 5 

5 5 4 3 4 3 4 5 3 5 5 5 2 5 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

5 5 5 3 4 3 4 5 3 4 5 4 3 5 5 3 4 3 5 5 4 2 4 5 5 

5 4 2 3 4 4 3 4 3 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 

5 4 3 3 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5 5 3 5 4 

5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 2 4 5 3 4 4 5 5 

4 3 5 4 2 5 5 5 3 5 4 5 4 3 5 3 5 5 3 5 3 4 4 5 4 

3 4 5 4 3 2 3 5 4 4 5 2 3 5 4 3 4 5 3 4 5 3 5 2 5 

4 3 2 3 5 5 4 4 3 4 5 3 5 4 5 4 2 2 4 3 5 2 5 5 5 

3 2 3 4 5 3 2 4 2 5 5 3 4 4 5 3 4 5 3 4 2 5 3 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 3 2 5 4 5 5 3 2 4 2 5 2 4 3 5 2 3 4 
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5 4 5 3 4 5 4 4 3 5 5 3 4 5 5 3 5 3 5 4 3 5 2 5 4 

5 4 2 3 4 4 3 5 4 3 5 2 4 4 5 3 5 2 5 4 4 2 5 5 4 

5 5 4 3 5 5 3 4 5 3 4 2 3 5 2 4 3 2 4 5 4 4 2 3 5 

5 4 5 3 5 3 4 4 5 2 3 3 4 5 4 3 5 4 2 4 3 5 4 5 4 

4 2 3 5 4 4 3 4 3 5 4 2 2 4 3 5 2 4 5 3 5 3 4 2 5 

5 2 3 5 2 4 4 5 3 5 5 4 4 4 3 5 2 5 5 3 3 5 2 3 3 

4 3 3 5 4 3 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 2 3 5 3 5 2 4 3 5 

5 5 2 3 4 4 5 4 5 3 4 3 3 5 4 4 5 5 4 3 5 2 4 5 5 

4 2 3 4 5 3 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 3 3 5 3 4 3 5 

5 5 4 3 5 5 3 4 3 4 5 4 5 3 3 3 2 5 3 4 5 2 3 5 4 

5 4 3 5 4 4 5 5 4 3 5 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 5 3 4 3 

5 2 3 5 5 4 5 4 3 5 3 5 3 4 3 5 4 5 3 4 3 5 3 5 4 

5 3 2 5 2 4 3 5 3 5 5 2 5 4 3 4 4 5 5 5 2 5 2 3 4 

4 4 4 2 5 5 5 4 3 4 2 4 5 4 5 3 4 3 5 4 3 5 5 2 5 

5 2 4 5 3 3 4 5 2 4 4 5 5 4 3 5 2 3 5 2 5 3 4 2 5 

5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 3 5 5 5 3 4 5 5 

4 3 4 5 5 5 3 5 4 3 4 5 4 5 5 3 4 3 5 3 5 4 4 5 4 

4 3 4 5 4 4 3 4 3 3 3 4 2 5 4 3 2 4 2 3 4 4 2 4 5 

5 4 5 3 5 4 5 5 5 3 2 4 3 4 3 5 2 5 4 5 4 5 2 4 4 

3 4 5 2 4 4 5 3 3 5 3 5 4 5 5 3 5 2 5 4 3 5 4 5 4 

4 5 4 3 5 4 5 5 4 5 4 2 3 5 3 5 2 4 5 3 4 2 5 4 4 

4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 3 4 5 5 3 4 3 3 5 4 5 5 4 3 4 

4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 

4 3 5 5 5 3 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 

4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 

4 4 3 1 2 3 5 3 3 2 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 

4 3 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 

4 5 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 

2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 5 3 2 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 5 
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4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
 

Seller Marketplace 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 

4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 5 3 3 3 3 

5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 3 4 5 3 2 2 5 4 5 4 4 4 3 4 

4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 

4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 

4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 

4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 

4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 

5 3 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 

5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 1 1 5 5 4 2 1 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 2 4 5 

5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 

5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 

5 2 5 3 3 5 5 5 5 4 2 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 2 4 

4 2 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 

4 3 4 5 4 4 3 4 5 3 2 5 3 5 3 4 4 5 4 5 2 3 5 4 5 

5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 3 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
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4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 

3 5 5 5 5 1 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 

4 2 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 

5 4 5 5 5 4 5 3 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 

4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

3 4 4 2 5 5 2 4 5 5 5 5 5 2 1 2 2 4 5 4 5 3 5 4 5 

4 5 4 3 5 5 5 2 3 4 2 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 

4 4 5 5 4 3 4 5 3 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 

3 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 

5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 5 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 

3 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 

4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 

4 3 5 3 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 3 5 5 4 

5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 

3 5 5 3 5 4 5 3 4 3 5 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 5 

4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 5 

4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 
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4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 

4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 

4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 

5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 3 4 5 5 

3 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 5 4 4 3 5 5 4 

4 3 1 1 3 3 4 3 1 2 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 2 4 5 5 

4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 

2 4 3 3 3 4 5 4 3 4 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 3 4 4 5 4 

3 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 3 4 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 4 

3 4 4 3 5 3 4 5 5 4 3 3 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 3 4 5 

4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 5 

4 5 3 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 3 4 3 5 4 3 4 5 4 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 

4 5 3 4 3 5 4 4 5 4 3 3 5 3 3 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 

4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 

4 5 3 3 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 3 3 4 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 

5 4 4 3 5 5 5 4 3 1 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

3 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 

5 5 5 3 5 5 4 3 5 2 5 4 5 4 2 5 5 2 4 5 4 3 3 4 5 

5 4 5 5 4 3 5 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 2 5 

3 3 5 3 4 5 4 5 3 3 5 4 5 4 3 5 2 5 3 5 4 4 3 5 4 

2 3 5 3 4 5 4 5 3 4 5 5 3 3 5 3 4 3 2 5 4 2 3 5 5 

3 4 5 3 5 3 3 5 3 5 4 3 4 3 5 4 3 5 3 5 5 4 3 4 4 

3 4 5 3 4 5 4 5 3 3 4 3 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 2 3 3 4 3 5 2 3 5 3 4 3 5 5 

5 5 3 4 5 3 5 4 3 4 4 2 3 5 5 3 4 5 2 5 3 4 3 5 4 
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5 5 2 4 5 4 3 2 4 3 5 4 5 2 4 3 4 5 5 4 5 3 4 2 5 

5 4 5 3 5 3 4 5 3 2 5 5 4 2 5 4 5 2 4 3 5 2 4 5 5 

5 4 5 4 4 5 2 4 2 3 5 4 3 3 5 3 2 5 5 4 2 5 5 5 4 

3 2 3 5 4 3 5 5 2 3 4 2 5 5 2 4 3 5 4 4 3 5 5 3 4 

2 3 5 3 5 3 4 4 3 2 5 4 5 2 5 3 4 3 3 4 3 5 5 5 4 

3 4 5 3 3 4 3 2 4 5 5 4 5 2 5 3 4 2 3 4 4 2 3 5 4 

2 3 4 3 4 3 3 2 5 4 4 5 4 5 2 4 5 2 3 5 4 4 4 3 5 

3 4 5 3 4 2 4 3 5 4 3 5 4 2 4 3 2 4 4 4 3 5 4 5 4 

5 4 5 5 5 5 3 4 3 3 4 5 5 4 3 5 4 4 2 3 5 3 4 2 5 

5 5 4 5 4 3 4 5 3 3 5 2 5 4 3 5 4 5 4 3 3 5 5 3 3 

4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 3 2 3 5 2 4 3 5 

2 3 4 3 3 5 5 2 5 4 4 5 4 3 4 4 3 5 4 3 5 2 3 5 5 

4 5 4 4 4 3 5 3 5 3 4 3 5 4 3 5 4 5 5 3 5 3 4 3 5 

2 3 4 3 4 5 3 5 3 2 5 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 2 5 5 4 

3 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 3 4 5 5 4 4 3 

5 5 4 5 4 3 5 4 3 4 3 2 5 4 3 5 2 5 4 4 3 5 5 5 4 

5 4 3 5 4 4 3 5 3 3 5 5 2 5 3 4 2 5 2 5 2 5 4 3 4 

2 3 4 2 4 2 5 5 3 5 2 3 5 2 5 3 4 3 2 4 3 5 4 2 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 2 3 4 2 4 4 3 5 4 3 5 2 5 3 4 2 5 

4 3 5 3 4 5 4 3 5 3 5 5 4 3 4 3 4 3 4 5 5 3 3 5 5 

4 5 3 5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 3 5 3 4 3 4 3 5 4 3 5 4 

4 2 3 5 4 5 3 4 3 5 3 4 5 2 4 3 5 4 5 3 4 4 5 4 5 

3 3 4 3 4 4 5 3 5 5 2 4 5 4 3 5 4 5 3 5 4 5 5 4 4 

5 3 5 2 4 4 5 5 3 4 3 4 5 3 5 3 4 2 4 4 3 5 2 5 4 

2 3 4 3 3 4 5 3 4 3 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 2 3 4 4 

3 3 3 5 4 3 4 5 3 5 3 3 4 5 3 4 5 3 3 4 5 5 5 3 4 

5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 

4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 

5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 

5 4 4 1 4 5 5 1 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 4 4 
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5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 

4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 

5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 

5 3 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 
 

Buyer Tiktok Shop 

X2.1 X2.2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

1 3 1 3 5 3 5 5 1 3 4 2 1 5 2 1 

3 3 2 3 2 4 3 5 1 1 2 1 4 2 5 5 

4 4 4 5 5 5 1 5 1 1 5 1 5 5 5 5 

2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 5 1 1 1 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 1 1 1 1 1 1 2 3 5 5 5 4 5 5 

5 4 3 3 3 3 3 5 4 3 4 5 5 4 5 4 

5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 4 4 5 5 2 2 2 2 5 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 5 1 1 3 3 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 

4 5 4 4 4 3 2 3 3 3 5 4 4 4 5 5 

3 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 5 5 4 4 5 

4 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 5 5 3 4 

3 3 4 4 4 4 3 4 1 1 4 2 5 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 5 3 5 5 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 5 4 4 4 

3 4 4 3 4 5 5 5 1 2 1 2 2 1 5 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 2 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 3 5 3 3 4 

3 5 3 4 5 3 4 5 1 2 5 4 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 4 2 5 2 5 5 

3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 5 4 4 1 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 1 2 2 3 5 3 5 5 

3 4 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 4 1 5 5 

4 5 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 5 3 5 5 

3 4 4 4 4 3 4 5 1 2 2 2 4 3 2 3 

3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 4 3 3 3 

3 5 4 5 5 5 5 5 2 2 3 4 5 4 5 5 

4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 

4 5 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 5 1 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

4 3 4 5 4 5 3 5 3 5 5 4 5 4 4 3 

3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 

3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 

3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 4 3 5 

3 5 3 5 5 3 4 5 3 5 5 3 3 4 5 4 

4 5 4 5 5 3 5 4 4 5 4 3 5 5 3 4 

4 4 3 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 

3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 



 

128 
 

3 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 

3 5 3 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 

4 5 3 5 5 4 5 4 3 5 5 3 5 5 3 4 

3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 

4 4 4 5 3 5 3 4 4 4 5 4 4 3 5 4 

4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 

4 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 5 5 5 4 

3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 

3 4 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 

5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 

1 4 4 4 5 1 1 4 1 4 4 1 5 4 5 1 

1 4 5 1 5 5 1 5 1 1 1 4 4 4 1 5 

4 3 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 3 4 5 4 3 4 5 5 5 3 4 5 5 4 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 3 5 

3 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 

5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

5 3 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 5 3 4 5 

2 4 4 3 4 2 4 4 4 5 5 4 1 4 4 5 

4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 3 4 5 4 4 

4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 

5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 3 5 4 4 5 3 

4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 

4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 

5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 
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5 1 5 5 1 4 4 4 4 4 1 5 5 2 4 5 

4 3 5 4 4 5 3 4 5 4 3 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

4 3 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 

5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 

4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 

4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 

5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 

4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 

4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 

4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 

3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 

4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 

4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 

5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 5 3 4 5 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 

4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 

5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 1 3 5 4 5 

4 3 5 4 4 4 2 3 5 4 5 4 5 4 5 4 

4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 

5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 2 5 4 3 4 5 
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5 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

5 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 

4 5 5 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 3 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 

3 4 4 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5 3 4 5 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 

4 3 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 

4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 

 

Buyer Marketplace 

X2.1 X2.2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

5 4 2 1 3 2 5 1 5 2 4 2 1 5 2 1 

1 4 3 3 4 2 4 1 5 4 4 2 4 5 5 5 

3 4 4 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 1 2 4 1 1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 2 1 1 1 1 1 1 5 3 5 5 5 2 5 5 

5 4 2 4 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 

5 4 4 4 4 5 5 5 2 2 2 3 5 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 4 3 2 3 4 4 5 4 4 4 5 5 
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4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 5 3 4 

4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 5 4 5 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 2 4 5 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 2 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 

4 5 3 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 

4 5 3 3 3 3 4 3 2 3 5 3 4 2 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

4 4 1 1 1 1 1 2 4 5 3 3 4 3 5 5 

3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 3 

5 5 2 3 3 2 1 2 5 4 4 3 4 3 3 3 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 4 5 

5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 1 4 5 5 5 5 

2 2 5 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 5 5 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 

4 5 5 5 4 4 5 3 5 3 5 5 4 4 4 5 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 
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4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 

4 5 3 5 4 4 5 3 5 5 4 3 5 5 3 4 

5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 

4 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 4 

5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 3 4 5 

5 3 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 

4 4 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 4 4 5 

3 5 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 

5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 5 

5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 3 4 5 5 4 4 

5 4 5 5 3 5 5 3 5 3 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 3 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 

4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

3 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 

5 5 5 4 1 4 5 5 5 5 4 1 5 4 5 1 

5 4 5 4 4 5 4 1 5 5 1 5 4 5 1 5 

5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 

5 4 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 4 3 5 4 

3 5 5 4 3 4 3 5 5 4 3 4 5 5 3 5 

5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 5 5 

4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

3 4 5 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 5 4 

3 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

5 4 5 4 1 5 5 3 4 2 4 4 1 2 4 5 

5 3 5 4 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 

3 4 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 5 
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3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 

4 5 4 5 4 3 4 5 5 3 4 5 3 5 4 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 4 

3 3 4 2 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 5 5 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 

4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 

5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 

4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 

4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 5 

4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 

4 4 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 5 3 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 

5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 

5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 

4 2 4 5 4 2 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 

5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 

4 4 5 5 3 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 4 

5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 
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4 5 4 4 2 4 2 5 2 4 3 4 3 5 4 5 

4 5 4 5 2 4 1 4 5 4 4 5 5 4 5 4 

4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 

5 5 4 4 1 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 

5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 

4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 

4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 

5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

5 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 3 4 5 

5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 

5 3 4 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 5 

5 4 5 5 3 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 3 5 3 4 5 4 4 5 5 4 

5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 

5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 
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Lampiran 4 Hasil PLS 

1. Outer Loadings Buyer 

  
keamanan 

pembayaran 
digital 

kelengkapan 
metode 

pembayaran 

perilaku 
pembelian 
konsumen 

X2.1   0.963   

X2.2   0.963   

X3.1 0.969     

X3.2 0.972     

X3.3 0.967     

X3.4 0.973     

X3.5 0.970     

X3.6 0.957     

Y.1     0.926 

Y.2     0.958 

Y.3     0.975 

Y.4     0.969 

Y.5     0.932 

Y.6     0.958 

Y.7     0.944 

Y.8     0.912 

 

2. R Square Buyer 

 R 
Square 

R Square 
Adjusted 

perilaku 
pembelian 
konsumen 

0.955 0.955 

 

3. Construct Reliability dan Validity Buyer 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 
Reliability 

Average 
Variance 
Extracted 

(AVE) 

keamanan 
pembayaran 
digital 

0.987 0.987 0.989 0.937 

kelengkapan 
metode 
pembayaran 

0.922 0.922 0.962 0.927 

perilaku 
pembelian 
konsumen 

0.983 0.984 0.986 0.897 
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4. Path Coefficients Buyer 

  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

keamanan pembayaran 
digital -> perilaku 
pembelian konsumen 

0.568 0.566 0.066 8.567 0.000 

kelengkapan metode 
pembayaran -> perilaku 
pembelian konsumen 

0.421 0.424 0.066 6.385 0.000 

 

5. Outer Loadings Seller 

  
efisiensi 

penjualan 

keamanan 
pembayaran 

digital 

kecepatan 
pembayaran 

digital 

kelengkapan 
metode 

pembayaran 
digital 

X1.1     0.942   

X1.2     0.949   

X1.3     0.975   

X1.4     0.970   

X1.5     0.957   

X2.1       0.985 

X2.2       0.985 

X3.1   0.937     

X3.2   0.940     

X3.3   0.967     

X3.4   0.959     

X3.5   0.974     

X3.6   0.919     

Y.1 0.926       

Y.10 0.949       

Y.11 0.942       

Y.12 0.893       

Y.2 0.935       

Y.3 0.912       

Y.4 0.957       

Y.5 0.970       
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Y.6 0.962       

Y.7 0.951       

Y.8 0.962       

Y.9 0.963       

 

6. R Square Buyer 

  
R 
Square 

R Square 
Adjusted 

efisiensi 
penjualan 

0.965 0.964 

 

7. Path Coefficients Buyer 

  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

keamanan pembayaran 
digital -> perilaku 
pembelian konsumen 

0.568 0.567 0.066 8.591 0.000 

kelengkapan metode 
pembayaran -> perilaku 
pembelian konsumen 

0.421 0.423 0.066 6.387 0.000 

 

8. Path Coefficient Seller 

  
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Keamanan pembayaran digital -
> Efisiensi penjualan 

0.282 0.282 0.053 5.781 0.000 

Kecepatan pembayaran digital -
> Efisiensi penjualan 

0.328 0.333 0.073 4.685 0.000 

Kelengkapan metode 
pembayaran digital -> Efisiensi 
penjualan 

0.386 0.380 0.067 6.055 0.000 

 

 

9. PLS-MGA Buyer 
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Path Coefficients-diff 
(buyer tiktokshop - 
buyer marketplace) 

p-Value original 1-
tailed (buyer 

tiktokshop vs buyer 
marketplace) 

p-Value new 
(buyer tiktokshop 

vs buyer 
marketplace) 

keamanan pembayaran 
digital -> perilaku 
pembelian konsumen 

0.287 0.001 0.002 

kelengkapan metode 
pembayaran -> perilaku 
pembelian konsumen 

-0.292 0.999 0.003 

 

10. PLS-MGA Seller 

  

Path Coefficients-
diff (seller 

tiktokshop - 
seller 

marketplace) 

p-Value 
original 1-

tailed (seller 
tiktokshop vs 

seller 
marketplace) 

p-Value new (seller 
tiktokshop vs seller 

marketplace) 

Keamanan 
pembayaran 
digital -> 
Efisiensi 
penjualan 

-0.293 0.994 0.012 

Kecepatan 
pembayaran 
digital -> 
Efisiensi 
penjualan 

0.394 0.003 0.007 

Kelengkapan 
metode 
pembayaran 
digital -> 
Efisiensi 
penjualan 

-0.099 0.863 0.274 

 

 


